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ABSTRAK

Nama . Juli Fitriana

Program Studi: Kajian Ketahanan Nasional

Peminatan . Kajian Stratejik Perencanaar, Strategi dan Kebijakan

Judul . Analisis Dampak Pelatihan, Motivasi dan Lingkungan Kerja
Terhadap Preduktivitas Pemeriksa Paten di Direktorat Paten
Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat dampak dari
masing-masing variabel Pelatihan, Motivasi dan Lingkungan Kerja terhadap

variabel Produktivitas Pemeriksa Paten.

Penelitian int menggunakan pendekatan rancangan deskriptif kuantitatif dengan
menggunakan analisis statistik. Populasi dari obyek yang akan diteliti dalam
penelitian ini adalah seluruh Pemeriksa Paten di lingkungan Direktorat Jenderal
Hak Kekayaan Intelektual. Penentuan sampel adalah dengan menggunakan
seluruh populasi. Hal ini didasan atas pertimbangan bahwa jumlah Pemeriksa
Paten tidak terlalu besar (72 orang), sehingga melalui penclitian ini (penelitian
populasi) dihatapkan generalisasi hasil penelitian memiliki tingkat signifikansi

yang tinggi,

Dari hasil penelitian dengan menggunakan model Regresi Linier Berganda
menunjukkan bahwa variabel Produktivitas tanpa dipengaruhi variabel lainnya
memiliki nilai konstanta 10,401, Sementara koefisien regresi variabel Pelatihan
memiliki nilai pengaruh terhadap variabel Produktivitas sebesar 0,300. Koefisien
regresi variabel Motivasi memiliki nilai pengaruh terhadap variabel Produktivitas
sebesar 0,243, Dan yang terakhir, koefisien regresi variabel Lingkungan Kerja
memiliki nilat pengaruh terhadap variabel Produktivitas sebesar 0,216,

Kata kunci: Produktivitas Pemeriksa Paten, Pelatihan, Motivast, dan Lingkungan
Kerja.
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ABSTRACT

Name : Juli Fitriana

Study Program : National Resilence Studies

Specialisation . Assessment of Strategic Planning, Strategy anc Policy
Title : Training, Motivation and Work Environment Influence

Analysis Against Patent Examiner Productivity at the
Patent Directorate of the Directorate Genera! of Intellectual
Property Rights

The purpose of this study was to determine whether there is the influence of each
Training, Motivation and Work Environment as independent variable on patent

examiner productivity as dependent varieabel.

This research uses descriptive quantitative design approach by using statistical
analysis. Population of the objeci to be examined in this study were all patent
examiner in the Directorate General of Intellcctual Property Rights. Determination
of the sample is to use the entire population. This is based on the consideration
that the number of patent examiner is not too big (72 people), so that through this
study (study population) are expected to generalize the results of the study had a
high level of significance.

From the results of research using Multiple Linear Regression model showed that
the productivity variable without the influence of other variables have a constant
value of 10.401. While the regression ccefficient of training variables have an
influence on the value of the variable productivity of 0.300. Motivation variables
regression coefficient has an influence on the value of the variable productivity of
0.243. And lastly, the regression coefficient Work Environment variables have an

influence on the value of the wvariable productivity of 0.216.

Key words: Patent Examiner Productivity, Training, Motivation, and Work

Environment.
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1.1.

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Arus globalisasi dunia sejak dulu telah membawa dampak pada
peningkatan lalu linias manusia dan barang antar npegara, sehingga
batasan-batasan lingkup informasi antar negara semakin mudah didapat
demi berbagai kepentingan manusia seperti perdagangan, industr,
pariwisata dan lain sebagainya. Fenomena ini menjadi hal/perhatian
negara-negara di dunia, sebab setiap negara mempunyai kedaulatan untuk
melindungi bhak-hak intelektual bagi orang atau suatu organisasi yang
mempunyai ide dan inovasi dalam membuat serta mengembangkan suatu
teknologi yang dapat diterapkan dalam industri.

Direktorat Paten adalah salah satu direktorat yang berada di bawah
Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual, Departemen Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, yang meleksanakan tugas dan
kewenangan di bidang Paten. Tugas Direktorat Paten antara lain adalah
menerima permohonan paten atas Invensi-Invensi di bidang teknologi,
baik yang berasal dari dalam mmaupun luar negeri yang meminta
perlindungan patennya di Indonesia. Jumlah permochonan Paten yang
masuk ke Kantor Paten tahun demi tahun semakin meningkat jumlahnya.

Kantor Direktorat Paten melakukan tugas dan fungsinya
berdasarkan Undang-undang, Peraturan Pemerintah dan Keputusan
Menteri yang mengatur tentang Paten, yang semuanya ini biasa disebut
dengan istilah “Ketentuan Umum tentang Paten”. Undang-undang Paten
yang pertama kali diterbitkan adalah Undang-undang Nomor 6 Tahun
1989 tentang Paten, yang disahkan tanggal 1 November 1989 oleh
Pemerintah dan berlaku aktif 1 Agustus 1991. Sebelum adanya wndang-
undang Paten, maka dasar hukum yang digunakan Direktorat Paten yang
dulunya disebut Sub Direktorat Paten untuk menerima permohonan paten,
adalah Pengumuman Menteri Kehakiman Tahun 1953, dengan status
permohonan paten sementara. Berdasarkan Undang-undang Nomor 6
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Tahun 1989 tentang Paten, maka untuk permohonan paten yang diajukan
berdasarkan Pengumuman Menteri Tahun 1953 yang didaftarkan sejak
tahun 1981 pada saat undang-undang ini berlaku, dapat mendaftar ulang
dan segera diumumkan serta akan diproses untuk diperiksa secara
substantif. Jangka waktu pemeriksaan tersebut sesuai dengan yang telah
ditentukan dalam undang-undang paten tersebut di atas.

Undang-undang paten ini telah direvisi pertama kali pada tahun
1997 meniadi Undang-undang Nomor 13 Tahun 1997 tentang Paten dan
tahvn 2001 mengalami revisi yang kedua menjadi Undang-undang Nomor
14 Tahun 2001 tentang Paien. Pasal-pasal undang-undang paten yang
baru int telah disesuaikan atau diharmonisasikan dengan perjanjian-
perjanjian internasionai yang telah diratifikasi pemerintah Indonesia.
seperti Paris Convention, UPOV Convention, Patent Cooperation Treaty
{(PCT), Trade Related Aspects of Intellectual Property Rights (TRIPs)
Agreement, World Trade Organization (WTO), dan peraturan-peraturan
internasienal lainnya di bidang paten, vang Indonesia termasuk di
dalamnya.

Dalam konsep sistem paten, invensi terdiri dari konsep-konsep
teknologi yang nyata dan suatu ide yang berarti tidak dapat dimiliki atau
digunakan oleh semua orang karena invensi merupakan suatu penemuan
di bidang teknologi yang harus dilindungi secara hukum, sistem sosial
atau perundang-undangan yang berlaku !. Dalam pengertian lain pemilik
hak eksklusif dapat melakukan aktifitas memonopoli hasil temuannya
( granting monopoly ) dan menginformasikan teknologi ke publik untuk
mempromosikan produk yang menggunakan teknologi tersebut, sehingga
produk-produk tersebut dapat diterima di pasar dengan baik. Ruang

. lingkup paten menurut konsep sistem paten yang dapat dilindungi Di
Indonesia adalah :
1. Ide-ide baru dan bersifat teknik yaitu teknologi yang secara

metoda untuk mencapai suatu tujuan spesifik.

! Industrial Property Standar Hand Book For Patents, Japan Patent Office
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2. Teknologi yang tidak diduga sebelumnya berasal dari metoda,
proses, peralatan dalam lingkup teknologi yang baru
3. Dapat diterapkan dalam industri.

Dalam rangka bersaing dengan kaantor-kantor paten negara-negara
berkembang pada umumnya dan negara-negara ASEAN pada khususnya,
maka Indonesia harus berbepnak diri dengan meningkatkan sumberdaya
manusianva, serta memberikan pelatihan untuk para pemeriksa paten
untuk melakukan pemeriksaan substautif paten dan pembuaian lapcran-
laporan sangat dirasakan perlu dalam rangka memberikan pelayanan yang
cepat, murah, akurat dan valid, yang berorientasi memberikan kepuasan
kepada klien atau masyarakat yang punya kepentingan terhadap paten.

Kantor Direktorat Paten dalam melaksanakan tugasnya banyak
sekali menggunakan informasi yang berkaitan dengan sains dan teknologi,
terutama dalam proses penelusuran dan pemeriksaan permohonan paten
serta pelayanan pasca pemberian paten. Invensi-Invensi baru yang dibuat
dalam bentuk permohonan paten dan diajukan ke kantor Direktorat Paten,
Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual untuk memperoleh paten,
akan menjalani proses pemeriksaan administratif atau formalitas dan
substantif di mana pemeriksaan ini gkan dilakukan oleh pemeriksa
formalitas dan pemeriksa paten. Dalam pemeriksaan substantif atas
permohonan paten tersebut para pemeriksa paten akan mencari dokumen-
dokumen paten yang diterbitkan oleh kantor-kantor paten dari negara-
negara lainnya baik dalam dokumen berbentuk kertas, maupun dalam
bentuk data elektronik yang relevan atau sama dengan Invensi yang
dimohonkan patennya. Jumlah koleksi dokumen paten dari selurub dunia
berdasarkan data yang diterbitkan oleh organisasi World Intellectual
Property Organization (WIPO) tahun 2003, berjumiah lebih dari
20.000.000 dokumen yang digunakan sebagai referensi dalam
pemeriksaan paten, di samping informasi teknologi yang dimuat dalam
bentuk jurnal, majalah teknik dan lain-lain. Pada umumnya dokumen
paten sekarang ini banyak diterbitkan daiam bentuk CD-ROM atau
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disimpan dalam data base, yang dapat diakses dengan mudah bila
diperlukan.

Tugas dan kewenangan selanjutnya dari Direktorat Paten adalah
dalam rangka memberikan perlindungan hukum atas paien yang diberikan
atau dikabulkan dan memungut biaya pemeliharaan dan menyéetorkannya
ke kas negara. Pelayanan yang diberikan oleh Direktorat Paten pada
publik atau masyarakat yang berkepentingan dengan paten dalam
penyelesaian proses pennohonan paten, pemberian paten dan pelayanan
pasca pemberian paten sekarang ini masih belurn memuaskan.

Pada proses pemeriksaan substantif, dokumen akan diperiksa oleh
pemeriksa paten selaku pejabat fungsional dimana berdasarkan Undang-
undang Nomor 14 tahun 2001 bahwa “Pemeriksa Paten adalah seseorang
yang karena keahliannya diangkat dengan Keputusan Menteri sebagai
pejabat fungsicnal Pemeriksa Paten dan ditugasi untuk melakukan
pemeriksaan substantif terhadap permohonan paten. Secara garis besar
salah satu tahap pada proses permohonan paten adalah proses
pemeriksaan subtaniif merupakan proses yang sangat krusial dimuna
dalam proses ini membutuhkan analisa dan kemampuan ahli dalam bidang
teknologi untuk memutus apakah dokumen layak untuk diberi paten atau
ditolak. Pemberian keputusan ini memerlukan pengalaman dan pelatihan
sehingga dapat memberikan keputusan yang objektif dan dapat
dipertanggung jawabkan.

Tugas pemeriksa paten sebagai pejabat fungsional merupakan
tugas yang sangat strategis karena produktivitas Pemeriksaan substantif
yang dilakukan oleh Pemeriksa dapat menunjang pencapaian suatu sistem
perlindungan paten dan tujuan perlindungan paten di Indonesia. Langkah
— langkah Pemeriksa Paten dalam memeriksa dokumen paten sebagai
berikut:

1. Penjabaran Ruang Lingkup Invensi.
Pzda tahapan awal ini pemertksa melakukan proses peneiaahan
terhadap dokumen yang akan diperiksa apakah dokumen tersebut
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berada dalam Ilingkup teknologi mekanik, kimia, farmasi atau
elektronika yang merupakan merupakan bidang teknologi populer
yang permohonannya masuk di Indonesia. Dalam tahapan ini
pemeriksa dituntut untuk mengklasifil:asi dokumen sehingga dalam
peraerikszan pemeriksa dapat menemukan dnkumen pembanding.

2. Pemeriksazn Kejelasan Invensi,
Tahapan ini pemeriksa dituntut untuk mengerti arah Invensi agar
tidak terbentur dengan pasal 7 Undang- Undang Nomor 14 tahun 2001
tentang Paten.

3. Pemeriksaan Patentabilitas.

Tahapan ini pemeriksa melakukan kelayakan suatu invensi.
Berdasarkan Undang- Undang Nomor 14 tahun 200! tentang Paten
dimana paten yang dapat diberikan hak eksklusif harus memenuhi,
hal ini pemeriksa dituntut untuk menentukan :

a. Novelty ( Kebaruan ) yang berarti mencari dan menganalisa
baru atau tidaknya suatu invensi dengan membandingkan
Invenst itu dengan Invensi sebelumnya dengan dokumen

pembanding yang relevan.

b. Inventif step ( Langkah Inventif ) dalam penjabaran seorang
pemeriksa harus memahami fitur-fitur teknologi yang tidak
diduga sebelumnya. Dalam hal ini seorang pemeriksa paten
yang relevan harus menemukan teknologi — teknologi baru
yang dilahirkan dari langkah inventif,

¢. Industrial Capable ( dapat diterapkan dalam industri) dalam
pengertiannya pemeriksa paten dapat melihat fitur-fitur
teknologi yang dapat diterapkan dalam industri dan harms
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dapat diterapkan secara berulang-ulang dengan standar dan
kualitas yang sama.

4. Analisis hasii penetusuran
Dalam menganilisis penelusuran, seorang pemeriksa dituntut
melihat fitur-fitor dokuwinen pembanding yang relevan dengan
dokumen yang sedang diperiksa.

5. Pembuatan surat kepada pemohon
Pembuatan surat merupakan salah sate tahap paling terpenting
karena berisi kesimpulan pemaliaman seorang pemeriksa paten
dalam menemukan Novelty, Inventif Step, Industrial Capable dan

merupakan sarana informasi kepada pemohon.

6. Telaahan atas tanggapan pemohon
Menanggapi tanggapan pemohon agar invensi tersebut memenuhi
pasal 2, pasal 3 dan pasal 5 Undang-Undang Nomor 14 tahun
2001 Tentang Paten

7. Pemberian Keputusan
Pada tahap akhir ini pemeriksa harus jeli dalam pemberian
keputusan dan harus memenuhi pasal 2, pasal 3 dan pasal 5
Undang-Undang Nomor 14 tahun 2001 Tentang Paten.

Pelaksanaan pemeriksaan substantif pada akhirnya adalah untuk
memberikan kepastian hukum terhadap invenfor. Berdasarkan dengan
pasal 49 ayat | Undang-undang Nomor 14 Tahun 2001 tentang Paten
menetapkan jangka waktu keputusan pemberian status kepastian hukum
tersebut paling lama 36 (tiga puluh enam bulan) terhitung sejak tanggal
pengajuan permohonan pemeriksaan substantif.
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Berdasarkan data yang didapat dari Direktorat Paten menunjukkan
bahwa total penerimaan paten sepanjang tahun 2009 adalah sebanyak
4803, dengan rincian sebagai berikut:

1. Paten PCT Luar Negeri : 3761
2. Paten PCT Dalam Negeri 12

3. Paten Non PCT Luar Negeri 1342
4. Paten Non PCT Dalam Negeri  : 412
5. Paten Sederhana Luar Negeri  : 38
6. Pater Sederbana Dalama Negeri  : 247

Jumlah = 4803 dokumen
Sedangkan hasil pemeriksaan substantif sebagai berikut:

1. ‘Tahap (i, I1, III dan IV) 1 3820
2. Granted : 2410
3. Penolakan 155

4. Penarikan Kembali 1 774

Jumiah = 3239 dokumen

Total produktivitas pemeriksaan substantif paten (butir 2 sampai
dengan butir 4) adalah 3239. (Butir i tidak dimasukkan dalam kategori
produktivitas karena merupakan komunikasi dokumen),

Berdasarkan hal tersebut maka terlihat adanya kesenjangan antara
jumlah permohonan dan produktivitas pemeriksa paten, di mana
permohonan paten lebih banyak dibandingkan dengan produktivitas
pemeriksa paten. Selain permasalahan ini, penelitt melibat terdapat
permasalahan lain yang dijumpai sebagaimana berikut :

1. Pemeriksa Paten dalam kenyataannya lebih cenderung menunggu
hasil keputusan akhir dari family patent dari negara-negara yang
melakukan  pemeriksaan  substantif daripada melakukan
pemeriksaan sendiri sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya
dalam memberi keputusan akhir, sehingga kondisi ini hampir
menjadi budaya di lingkungan pemeriksa yaitu hanya menjadi
pengikut bukan menjadi pemberi pertama keputusan dokumen.
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2. Hasil pemeriksaan substantif yang dilakukan oleh pemeriksa
umumnya tidak dapat dipahami oleh pemohon atau kuasanya,
khususnya vang berkaitan dengan kejelasan invensi dan
patentabilitas dan seringkali tejadi  masalah korespondensi
kejelasan dan patentabilitas kepada pemohon karena minim
informasi tentang kelayakan swatu dokumen yang akan diputus
dari pemeriksa.

3. Pewerniksa Paten cenderung memilih permohonaun paten yang
berasal dari luar negeri karena dokumen tersebut memiliki tanggal
penerimaan di Juar negeri sehingga apabila dokumen tersebut
masuk permohonannya ke Indonesia dan memiliki tanggal
pengajuan maka dokumen tersebut umumnya sudah memiliki
written opinion dari otoritas penelusuran internasional (ISA)
berupa dokumen PCT/ISA/210 dan PCT/ISA/237 tentang
patentabilitas atau office action dan kantor paten dunia.
Umumnya pemeriksa mengacu‘ pada form inienasional ini
sehingga mudah diberi keputusan akhir walaupun permohonan
paten tersebut baru saja diajukan permohonan substantifnya,
sehingga permohonan paten yang suiit untuk diberi keputusan
akhir ditunda-tunda.

Dani 3 bufir permasalaban di atas dapat disimpulkan bahwa
keputusan akhir pada proses pemeriksaan akan terjadi keterlambatan, hal
ini berakibat terjadinya backlog dalam pemberian keputusan akhir.
Menurut data internal direktorat paten,

Bidang Kimia_ | Bidang Mekanik | Bidang Elektro Total

4132 dok 2439 dok 1044 dok 7615 Dokumen

Tabel. 1 Rincian data backlog
Jumlah total 7615 dokumen adalah jumlah total backlog dari tahun
2000 hingga tahun 2005, karena untuk tahun 2005 hingga tahun 2009
belum termasuk dokumen backiog.
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Terkait dengan jumlah backlog sebesar 7615 dokumen pada
direktorat paten merupakan indikator terhadap produktivitas pemeriksa
paten pada direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual belum optimal,
sementara backlog itu sendirt menimbulkan berbagai permasalahan
diantaranya ;

J. Berkurangnya kepercayaan masyarakat atau pemohon terhadap
pelayanan yang diberikan oleh direktorat paten.

2. Kerugian materiil bagi parz ._inventor, karena belum dapat
melaksanakan hak eksktusif yang diberikan cleh negara.

3. Mengganggu sistem inovasi nasional.

Dampak negatif dari produktivitas pemeriksa berakibat sangat
luas, terutama bagi para inventor yaitu penundaan produksi yang
berkaitan dengan fitur-fitur teknologi yang sedang diajukan ke Ditjen Hak
Kekayaan Intelektual karena belum memperoleh Hak Eksklusif yang
diberikan negara.

Oleh karenanya penyelenggaraan pelatihan yang diberikan kepada
para pemeriksa paten yang dilakukan sejak tahun 2001 sampai dengan
saat ini secara bertahap diselenggarakan oleh kantor Direktorat Jendral
Hak Kekayaan Intektual dalam hal ini kantor paien Indonesia dengan
kantor-kantor paten luar negeri, sebagai contoh kerjasama dengan kantor
paten eropa dan kantor paten jepang. Sampai saat ini seluruh pemeriksa
yang berjumlah 73 pemeriksa secara keseluruhan sudah mendapatkan
sertifikasi pelatihan sesuai dengan bidang pemeriksaanya.

Lebih lanjut, kebijakan yang dikeluarkan dalam rangka
memotivasi kerja yaitu pemberian pengakvan yang diberikan oleh
pimpinan setaraf eselon 2 dan 1 yang berupa kenaikan pangkat/golongan
sebelum 4 tahun sebelum, perlu diketahui kepaikan pangkat/golongan
biasanya 4 tahun sekali dan dipromosikan menjadi delegasi sebagai
pembicara dan pemberi masukan dalam perjanjian-perjanjian baik di
dalam negeri maupun luar negeri. Dalam penambahannnya kualitas
analisa hasil pemeriksaan akan diberikan oleh tim penilal per 1 semester.
Nilai-nilai tersebut akan diberikan berupa angka kredit. Perbedaaan angka
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kredit akan berbeda sesuai dengan kualitas hasil pemeriksaan pemeriksa
sehingga nilai angka kredit itu sendiri menentukan cepat atan lambatnya
pemeriksa mendapatkan kenaikan pangkat/golongan.

Lebib disukai dalam kebijekan pimpinan dalam merubah tata
ruangan nemeriksa yang lebih individval, individual ini dapat diartikan
sebagai ruangan yang diharapkan pemeriksa dapat membaca, menrganalisa
dan memberi kesimpulan keputusan svatu dokumen teknologi yang akan
diberi atau difolak. Selain itu, pengadaan ruang diskusi yang terbuka
schingga pemeriksa dapat mendiskusikan permasalahan-permasalahan
antara sesama pemeriksa ataupun dengan pimpinan sesuai dengan
bidangnya dan pemberian fasilitas perlatan kerja yaitu komputer dan
koneksi agar pemeriksa dapat menelusuri dokumen-dokumen
pembanding.

Masalah produktivitas tidak hanya memperhatikan hasil, tetapi
bagaimana menggunakan sumber daya sehemat murgkin (efisien). Oleh
karena itu peningkatan produktivitas tidak selalu diakibatkan oleh
peningkatan hasil, bahkan dalam kasus tertentu bisa jadi hasilnya
meningkat tetapi produktivitasnya menurun. Unsur-unsur yang terdapat
dalam produktivitas :

1. Efisiensi.

Produktivitas sebagai rasio output/input merupakan ukuran efisiensi
pemakaian sumber daya (input). Efisiensi merupakan suatu ukuran dalam
membandingkan penggunaan masukan (input) yang direncanakan dengan
penggunaan masukan yang sebenarnya terlaksana. Pengertian efisiensi
berorientasi kepada masukan.

2. Efektivitas.

Efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran
seberapa jauh target yang dapat tercapai baik secara kuantitas maupun
waktu. Makin besar presentase target tercapai baik secara kuantitas
maupun waktu. Makin besar presentase target tercapai, makin tinggi
tinggi efektivitasnya. Konsep ini berorientasi pada keluaran. Peningkatan
efektivitas belum tentu diikuti dengan peningkatan efiesiensi dan
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sebaliknya. Prinsip dalam manajemen produktivitas adalah efektif dalam
mencapai tujuan dan efisien dalam menggunakan sumber daya.

3. Kualitas.

Secara umum kualitas adalah ukuran yang menyatakan seberapa jauh
pemenuhan persyaratan, spesifikasi, dan harapan konsumen. Kualitas
merupakan salah satu ukuran produktivitas. Meskipun kualitas sulit
diukur secara matematis metalui rasio output/input, namun jelas tahwa
kualitas input dan ktiaiitas proses akan meningkatkan kualitas output.

Menurut Anoraga dan Suyau, (1995, p.119-121) produktivitas
mengandung pengertian yang berkenaan dengan konsep ekonomis,
filosofis dan sistem. Sebagai konsep ekonomis, produktivitas berkenaan
dengan usaha atau kegiatan manusia untuk menghasilkan barang atau jasa
yang berguna untuk pemenuhan kebutuhan manusia dan masyarakat pada
umumnya. Sebagai konsep filosofis, produktivitas mengandung
pandangan hidup dan sikap mental yang selaln berusaha untuk
meningkatkan mutu kehidupan dimana keadaan hari ini harus lebih baik
dari hari kemarin, dan mutu kehidupan hari esok harus lebih baik dari hari
ini. Hal inilah yang memberi dorongan untuk berusaha dan
mengembangkan diri. Sedangkan konsep sistem, memberikan pedoman
pemikiran bahwa pencapaian suatu tujuan harus ada kerja sama atau
keterpaduan dari unsur-unsur yang relevan sebagai sistem.

Pada konsep filososfi yang dikemukan diatas berpengaruh di
lingkungan pemeriksa paten karena sikap mental yang selalu berusaha
untuk meningkatkan mutu kehidupan dimana keadaan hari imi harus lebih
baik dari hari kemarin. hat ini dapat terwujud apabila pemeriksa mendapat
pelatihan-pelatihan tentang pemeriksaan untuk meningkatkan kualitas
kerja sehingga nilai produktivitas yang mencakup efisiensi, efektifitas dan
kualitas dapat tercapai.

Anoraga (1992:34) menyebutkan bahwa produktivitas kega
dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut:

1. Pekerjaan yang menarik.

2. Upah yang baik
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Keamanan dan perlindungan dalam pekerjaan
Penghayatan atas maksud dan makna pekerjaan
Lingkungan atau suasana kerja yang baik

AN

Prcmosi dan perkembangan diri merasa sejalan  dengan

perkembangan organisasi/perusahaan

=~

Merasa terlibat dalam kegiatan-kegiatan organisasi
8. Pengertian dan simpati atas persoalan-persoalan pribadi
9. Kesetiaan pimpinan pada diri si pekerja
10. Disiplin kerja yang keras

Menurut Bernandin dan Russel dalam Gomes (2003:160), bahwa
produktivitas pegawai sangat dipengaruhi oleh faktor:

* Knowledge,

o Skills

o Abilities

s Attitudes, dan

e Behaviors

Dari faktor-faktor di atas, dapat disimpulkan bahwa produktivitas
pegawai dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Menurut Hammer
dan Organ (1978:144) bagaimana pegawai produkiif atau berprestasi
sangat dipengaruhi oleh tiga unsur, yaitu: Kemampuan (ability), motivasi
(motivation), dan kesempatan/ peluang (opportunity). Kemampuan
pegawai, termasuk pengetahuan dan keahliannya, khususnya yang
berkaitan dengan pekeaannnya dipandang dapat mempengaruhi
produktivitasnya. Pelatihan merupakan salah satu alat yang dikarapkan
dapat meningkatkan kemampuan pegawai tersebut, dan pada akhirnya
meningkatkan produktivitas mereka.

Veithzal Rivai (2004:226) menegaskan bahwa “pelatihan adalah
proses sistematis mengubah tingkah laku pegawai untuk mencapai tujuan
organisasi. Pelatihan berkaitan dengan keahlian dan kemampuan pegawai
dalam melaksanakan pekegaan saat ini. Pelatihan memiliki orientasi saat
ini dan membantu pegawai untuk mencapai keahlian dan kemampuan

tertentu agar berhasil melaksanakan pekerjaan”. Pendapat Rivai inilah
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yang dijadikan inspirasi dalam peneliian dampak pelatihan terhadap
produktivitas di Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual.

Motivasi menurut Robbins (1998:198) beraiti adanya kesediaan
untuk mau melakekan yang terbaik dan maksimal ke arah tujuan-tujuan
organisasi, vang dikondisikan oleh kemampuan upaya untik memenuhi
kebutuhan individe. Karenanya motivasi merupakan faktor penting yang
dapat mempengaruhi produktivitas pegawai. Pelatihan dan motivasi yang
baik, tentunya perlu didukung oleh lingkungan kerja yang baik pula.
Robert C. Mill (dalam Dale Timpe, 1993:3) yang mengatakan bahwa
lingkungan kerja yang menyenangkan menjadi kunci pendorong bagi para
pegawai untuk menghasilkan kinerja yang lebih baik.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengetahui
apakah terdapat dampak pelatihan, motivasi, dan lingkungan terhadap
produktivitas pemeriksa paten di direktorat paten.

Rumusan Masalah

Melihat pentingnya produktivitas dan masalah yang terjadi pada
produktivitas pemeriksa paten seperti yang telah dijelaskan dalam uraian
latar belakang di atas, maka produktivitas pemeriksa paten tersebut perlu
ditingkatkan. Untuk itu, perlu diketahui, faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi produktivitas. Dalam penelitian ini, penulis tertarik untuk
menganalisa dampak pelatihan, motivasi, dan lingkungan terhadap
produktivitas pemeriksa paten di direktorat paten.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan rumusan masalah

di atas maka yang menjadi pokok permasalaban yang akan penulis

kemukakan dalam tesis ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh dari pelatihan pemeriksaan paten yang
diselenggarakan organisasi paten dumia terhadap produktivitas
pemeriksa paten?

2. Apakah terdapat pengaruh dari motivasi terhadap produktivitas

pemeriksa paten?
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Apakab terdapat pengaruh dan lingkungan kerja terhadap
produktivitas pemeriksa paten?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan:

. Mengetahui apakah terdapat pengaruh dari pelatihan terhadap

produktivitas pemeriksa paten.

Mengetahui apakah terdapat pengaruh motivasi terhadap produktivitas
pemeriksa paten.

Mengetahui apakah terdapat pemgaruh lingkungan kerja terhadap
produktivitas pemeriksa paten.

Manfaat Penelitian

Terdapat beberapa manfaat menganalisis dampak pelatiban,

motivasi, dan lingkungan terhadap produktivitas pemeriksa paten pada
Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual (direktorat paten), antara

Iain :

1.

Direktorat paten tersecbut dapat menilai cfisiensi konversi sumber
dayanya, agar dapat meningkatkan produktivitas melalui efisiensi
penggunaan sumber-sumber daya itu.

Perencanaan sumber-sumber daya akan menjadi lebih efektif dan
berkualitas melalui pengukuran produktivitas, baik dalam perencanaan
jangka pendek maupun jangka panjang.

Tujuan ekonomis dan non ekonomis dari direktorat paten dapat
diorganisasikan kembali dengan cara memberikan prioritas tertentu
yang dipandang dari sudut produktivitas.

. Perencanaan target tingkat produktivitas di masa mendatang dapat

dimodifikasi kembali berdasarkan informasi penelitian sekarang.
Meningkatkan mobilitas sosial pemeriksa paten sebagai pejabat
fungsional.
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1.5. Sistematika Penulisan

berikut :

Bab I:

Babh 1I:

Bab I}I:

BabIV:

Bab V:

Tesis ini disajikan secara sistematis dalam bab-bab sebagai

Pendahuluan
Dalam bab ini akan dibahas mengenai latar belakang, perumusan
masalah yang diambil, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta

sisternatika penulisan.

Tinjauan Pustaka

Dalam bab ini dipaparkan mengenai teori-teori tentang produktivitas

Metode Penelitian
Dalam bab ini dipaparkan mengenai rancangan penelitian, populasi
dan sampel, instrumen penelitian, variaoel dan indikator pengukuran,

teknis pengumpulan data, dan analisis data.

Gambaran Umum

Membahas mengenai gambaran umum Direktorat Paten Ditjen HKI
sebagai intansi pemerintah yang ditugasi untuk mengembangkan dan
mengelofa sistem paten mulai dari penerimaan permohonan paten

sampai dengan penegakkan hukum.

Pembahasan
Merupakan bab yang akan menganalisis data penelitian di lapangan,
yang meliputi karakteristik sampel penelitian, hasil pengolahan data
penelitian berupa deskriptif statistik, tabel, grafik, dan hasil analisis
faktor serta upaya untuk meningkatkan produktivitas Pemeriksa Paten.
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Bab VI: Kesimpulan dan Saran
Bab terakhir yang berisi kesimpulan hasil penelitian, limitasi
penelitian, dan saran untuk mengatasi setiap permasalahan dari
varigbel-variabel bebas peneliian ini terhadap produktivitas
Pemeriksa Paten.
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Produktivitas

Pada dasarnya kata produktiviias disinggung pertama kali oleh
Qussnay pada tahun 1766, yang sclanjutnva pada tahun 1883, Littre
mendefinisikan produktivitas sebagai "the fuculty of produce", yaitu
keingingn untuk memproduksi, Kemudian tidak ada perkembangan yang
berarti tentang produktivitas ini sampai pada awal abad ke-20, di mana
kemudian berkembang definisi lain yang dianggap lebih tepat yaitu
menurut David J. Sumanth, 1985 menyatakan produktivitas sebagai suatu
hubungan antara output dan input yang digunakan untuk memproduksi
output itu

Pada tahun 1978, Mal: (mendefinisikan secara terintegrasi antara
produktivitas, efektivitas, dan efisiensi, di mana produktivitas
didefinisikan sebagai efisiensi penggunaan sumber-sumber daya (inputs)
dalam menghasilkan barang dan/atau  jasa (output). Efektivitas
didefinisikan sebagai pencapaian tujuan-tujuan, dengan kata lain
bagaimana baiknya suatu hasil (output) itu dicapai akan merefleksikan
efektivitas, sedangkan Efisiensi berkaitan dengan bagaimana baiknya
sumber-sumber daya (inputs) ite digunakan untuk mencapai hasil
{outputs).

Menurut Hasibuan (2003), menyatakan secara umum produktivitas
diartikan sebagai perbandingan antara keluaran (output) dengan masukan
(input) . Sedangkan

Ilyas (2000), mengatakan bahwa produktifitas adalah pengukuran
tentang seberapa baik sumber daya dipergunakan bersama dalam suatu
organisasi untuk menghasilkan suatu unit produksi atau produktivitas
diartikan sebagai ukuran efisiensi dari aktifitas organisasi dalam

mempergunakan sumber dayanya untuk memproduksi barang atau jasa.
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Dari definisi-definisi di atas secara umum produktivitas
mengandung pengertian perbandingan antara hasil yang dicapai dengan
keseluruhan sumber daya yang digunakan, atau dapat diformulasikan

sebagai berikut :
Gambar 2.1: Rumus Produktivitas
Ouput yang dihasilkan
Produktivitas
Input yang dipergunakan

Bila diasumsikan dalam penerapan di lingkup pemeriksa paten
dapat dipahami bahwa hasil produktivitas kerja pemeriksa paten dapat
meningkatkan produktivitasnya, pada saat pemeriksa paten mampu
mengerjakan pekerjaan dengan kualitas sumber daya manusianya untuk
memproduksi outputnya dalam jumlah yang sama atau lebih besar.
sehingga dengan adanya peningkatan produktivitas dari para pemeriksa
paten dapat memungkinkan organisasi memberikan kompensasi dan
kondisi kerja yang lebih baik kepada para pemeriksa tersebut membuat
kualitas hidup dan mobilitas sosial pemeriksa menjadi lebih baik dan
memotivasi mereka untuk lebih produktif. Astinya disini pemeriksa
sebagai input yang dipergunakan dan dokumen yang sedang diperiksa
sebagai output yang dibasilkan.

'Produktivitas dapat digambarkan dalam dua pengertian yaitu
secara teknis dan finansial. Pengertian produktivitas secara teknis adalah
pengefesiensian produksi terutama dalam pemakaian ilmu dan teknologi.
Sedangkan pengertian produktivitas secara finansial adalah pengukuran
produktivitas atas output dan input yang telah dikuantifikasi. Suatu
organisasi atau perusahaan industri merupakan unit proses yang mengolah
sumber daya (input) menjadi output dengan suatu transformasi tertentu.

! Herman Rahadian Soetisna, “Pengukuran Produktivitas”, Laboratorium PSK&E TI-ITB,
Bandung. h._ 1,
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Dalam proses inilah terjadi penambahan nilai lebih jika dibandingkan
sebelum proses.

Selanjutnya doktrin pada Konfrensi Osio (1984) mendefinisikan
produktivifas sebagai berikut : “Produktivitas adalah suatu konsep
menyelurul (universal) yang bertujuan untuk menyediakan lebik banyak
barang dan jasa untuk lebih banyak marnusia (man) dengan menggunakan
riil yang makin sedikit”

Djellah and Gallouj (2008:171) berpendapat bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi produktivitas pada public service adalah: (1)
manpower, (2) systems and procedures, (3) organization structure,(4)
management style, (5} work environment, (6) technology, and (7)
maierials.

Lebih lanjut, Djellah and Gallouj (2008:171) mengungkapkan

- management action untuk memperbaiki produktivitas tenaga kerja pada
public service, yaitu:

a. Train employees in areas related to their work

b. Determine and disseminate positive value

c. Motivate employees fo produce excellent work

d. Encourage the involevement of employees in objective selling

Jfor organization and in the productivity problem-solving process

e. Create effective communications in the departement/office;

f Set performance standards for employees;

g Place employees in the job which are in line with their ability
and skill.

Berdasarkan beberapa definisi yang diuraiakan diatas konsep
produktivitas dalam organisasi sektor pelayanan publik diperoleh sunatu
pengertian bahwa suatu organisasi dapat meningkatkan produktivitas
yaitu dengan : pelatihan pegawai di ruang lingkup yang berhubungan
dengan pekerjaannya , positive value, motivasi, keterlibatan para
pegawal dalam proses-proses pemecahan masalah, komunikasi yang
efektif, adanya standar kinerja, dan penempatan pegawai pada

pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan dan keterampilannya’
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2.2  Konsep Produktivitas

*Menurut Mali (1978) istilah produktivitas seringkali disamakan
dengan istilah “produksi”. Pengertian produktivitas sangat berbeda
dengan produksi. Tetapi produksi merupakan salah satu komponen dari
usaha produktivitas, selain kualitas dan hasil keluarannya. Produksi
adalah suatu kegiatan yang berhubungan dengan hasil keluaran dan
umumnya dinyatakan dengan volume produksi, sedangkan produktivitas
berhubungan dengan efisiensi penggunaan sumber daya (masukan
dalam menghasilkan tingkat perbandingan antara keluaran dan
masukan). Dan definisi-definisi di atas juga dapat dipisahkan dua
pengertian. Pengertian pertama menyatakan bahwa produktivitas
berhubungan dengan kumpulan hasil-hasil. Di dalam pengertian ini
menunjukkan bahwa jumlah, tipe, dan tingkat sumber daya yang
dibutuhkan atau juga menunjukkan efisiensi dalam menggunakan
sumber daya yang dibutuhkan, sehingga produktivitas dapat diuknr

berdasarkan pengukuran berikut :
Output yang dihasilkan Pencapaian Tujuan
Produktivitas = - -
Input yang dipergunakan Penggunaan Sumber-sumber Daya
Efektivitas Pelaksanaan Tugas Efcktif
‘ Efisiensi Penggunaan Sumber-sumber Daya Efisensi

Perbandingan dari keluaran terhadap salah satu faktor masukan. Sebagai
contoh, produktivitas tenaga kerja (perbandingan dari kelvaran dan

masukan tenaga kerja) merupakan salah satu ukuran produktivitas parsial.

? Vincent Garpersz, Manajemen Produktivitas Total, PT.Gramedia Pustaka Utama, Jakarta 2000,
h.32
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Pada pengukuran produktivitas parsial produktivitas unit proses secara
spesifik dapat diukur.

2. Produktiviias Faktor-Total.

Perbatdingan dari keluaran dengan jumlah tenaga kerja dan modal.
Keluaran bersth adalah keluaran total dikurangi jumlah barang dan jasa
yang dibeli. Berdasarkan faktor di atas jenis input yang digunakan dalam
pengukuran produktivitas faktor total hanya tenaga kerja dan modal.

3. Produktivitas Total.

Perbandingan dari keluaran dengan jumlah keselurvhan faktor-faktor
masukan, pengukuran total produktivitas faktor mencerminkan pengaruh
bersama seluruh masukan dalam menghasilkan keluaran.

Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas
karyawan menurut Sutermeister sebagaimana dikutip oleh Walker
(1989:177) dapat dibedakan dalam dua kelompok faktor, yaitu:

1. Faktor Potensi diri
Termasuk dalam kelompok ini adalah faktor-faktor yang bersumber dari
diri karyawan itu sendiri yang sudah ada sebelum yang bersangkutan
bekerja di organisasi, yang dibagi dalam :
a faktor fisiologis (jenis kelamin, umur, fisik)
b. faktor psikologis (pendidikan, pengalaman, sikap, dan motivasi)

2. Faktor Stuasional
a. faktor sosial budaya

- sistem pengawasan;

- lingkungar sosial;

- upah, gaji, komnpensasi;

- pelatihan;

- budaya organisasi;

- kesejahteraan; dan

- kebijakan organisasi lainnya.

b. faktor fisik pekerjaan

- peralaian kerja;

- lingkungan fisik;
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- mesin, bahan; dan

- metodakerja.

Definsi yang cidapat dari uraian diatas bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi produktivitas yang dapat di hcbungkan ierbadap para
pemeriksa paten direktorat paten bahwa pemeriksa dapat meningkatkan
produktivitas kerja dalam melakukan pemeriksaan dengan menggali
potensi diri dalam hal ini adalah sumber daya manusia dengan
mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh organisasi sehingga
mobilitas sosial yang mencakup kescjahteraan melalui upah atan
kompensasi dari produktivitas akan tercapai.

Faktor penting yang menycbabkan naik turunnya tingkat
produktivitas adalah pihak organisasi, karena pihak organisasi
merupakan faktor yang paling berpengaruh, terutama dalam proses
perencanaan dan penjadwalan, pengaturan beban kerja, kejelasan
instruksi kerja dan evaluasi, serta dalam menumbulikan motivasi kerja
dan lovalitas pekerja terhadap institusi. Organisasi berperan penting
dalam menganalisa turun naiknya produktivitas pegawai *faktor-faktor
yang penyebab menurunnya produktivitas, antara lain:

1. Terjadinya penundaan dan keterlambatan dalam pengambilan
keputusan karena tidakjelasan wewenang serta tidak efesiensinya
proses produksi dalam suatu perusahaan yang cukup besar.

2. Adanya pertentangan, hambatan-hambatan, ‘dan tidak adanya
kerjasama dalam memecabkan masalah yang mengakibatkan
ketidakefektifan dalam bekerja sama dan partisipasi total
karyawan.

3. Motivasi rendah, ketidak puasan, dan kebosanan dalam bekerja
yang diakibatkan oleh semakin terspesialisasinya dan terbatasnya
proses kerja, sistem pengakuan dan penghargaan yang diberikan
tidak berkaitan dengan produkfivitas dan tanggung jawab
karyawan.

? Vincent Garpersz, Manajemen Produktivitas Total, PT.Gramedia Pustaka Utama, Jakarta 2000,
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4, Ketiadaan sistem pendidikan dan pelatihan bagi karyawan untuk
meningkatkan pengetahuan tentang teknik-teknik peningkatan
kualitas dan produktivitas perusahaan.

Simanjuntak dan  Sukmono (dalam  Ravianto, 1985)
mengemukakan bahwa produktivitas tenaga kerja dipsngaruhi oleh
berbagai faktor. Faktor tersebut antara lain adalah: tingkat pendidikan
dan latihan, fisik dan biologis tenapa kerja, sarapa-sarana penyerta,
pencdayagunaan dan bimbingan serta pengarahan pimpinan, penggunaan
sarana-sarana produksi (termasuk alat-alat yang dipergunakan: manual,
semi manual, mesin, dan sebagainya. Selain itu, faktor teknologi,
lingkungan kerja, kemainpuan imanajerial menggerakkan dan
mengarahkan tenaga kerja dan sumber-sumber lain, tingkat penghasilan,
dan kesempatan yang diberikan, baik untuk bekerja dalam pekerjaan yang
sesuai dengan pendidikan dan keterampilan seseorang maupun
kesempatan untuk dapat mengembangkan diri melalui sistem
pengembangan karir pegawai.

Sedangkan Munanadar (dalam Ravianto, 1985) menyatakan
bahwa faktor-faktor yang menentukan produktivitas tenaga kerja adalah:
Corak hubuagan dengan atasan dan rekan kerja, kejelasan peran, prosedur
kerja, tugas yang sesuai dengan kemampuan tenaga kerja, beban kerja,
etika kerja, disiplin, dan motivasi internal dan eksternal. Dijelaskan oleh
Umar (2000) bahwa Balai pengembangan produktivitas daerah
menyimpulkan ada enam faktor utama yang menentukan produktivitas
tenaga kerja, yaitu: 1) Sikap kerja; 2) tingkat keterampilan; 3) hubungan
antara tenaga kerja dan pimpinan; 4) manajemen produktivitas; 5)
efisiensi tenaga kerja; 6) kewiraswastaan.

Terakhir, menurut Ilyas (2000) faktor-faktor yang mempengaruhi

produktivitas adalah sebagai berikut:
~ a. Faktor lingkungan, meliputi: Ekonomi, sosial budaya, hukum, dan

politik.
b. Faktor personel, meliputi: Motivasi, tujuan, kemampuan, moral,

pendidikan, tingkat penghasilan, gizi dan kesehatan.
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c. Faktor organisasi, meliputi: Struktur, teknologi, dan iklim kerja.

d. Faktor manajerial, meliputi: Komunikasi, kepemimpinan, pengambilan
keputusan, memberikan motivasi, menyusun tujuan, penentuan dan
penggunaan sumber daya.

Menurut Atmoseputro (2001), untuk mengukur produktivitas
dapat dilakukan dengan mengukur performance dari setiap situasi yang
menggambarkan produktivitas, yaitu lebih memusatkan pada hasil akhir
daripada kegiatan-kegiatan {proses) dan berpikir pada perbandingan dari
kenyataan terhadap yang seharusnya. Sedangkan Curtin (1999) dalam
Hamid (2003), menyatakan bahwa proses pengukuran produktivitas kerja
dapat diukur secara objektif melalui tahap-tahap, sebagai berikut:

a. Tujuan dari pengukuran kemujaraban atau efficacy (kemampuan
akademts, tingkat pencapaian akademis, pendidikan berkelanjutan,
perkembangan ketrampilan.

b. Tujuan dari pengukuran efektifitas (kemampuan dalam melakukan
prosedur, ketepatan memprioritaskan aktifitas, penampilan kerja
secara professional dan sesuai dengan standart yang ada, memberikan
informasi yang jelas dan tepat pada orang lain, mampu bekerja sama
dengan orang lain).

¢. Tujuan dar pengukuran efisiensi (sikap, yang cakap, tanggap,
ketelitian, dapat beradaptasi dan secara ekonomi dapat melakukan
penghematan).

Konsep Pelatihan |

Banyak ahli berpendapat fentang arti, tujuan dan manfaat
pelatihan. Namun dari berbagai pendapat tersebut pada prinsipnya tidak
jauh berbeda. Sikula dalam Sumantri (2000:2) mengartikan pelatihan
sebagai: “proses pendidikan jangka pendek yang menggunakan cara dan
prosedur yang sistematis dan terorganisir. Para peserta pelatihan akan
mempelajari pengetahuan dan keterampilan yang sifatnya praktis untuk
tuyjuan tertentn”, Menurut Good, 1973 pelatihan adalah suatu proses
membantu orang lain dalam memperoleh skill dan pengetahuan (M. Saleh
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Marzuki, 1992 : 5). Sedangkan Michaet J. Jucius dalam Moekijat (1991 :
2) menjelaskan istilah latihan untuk menunjukkan setiap proses untuk
mengembungkan bakat, keterampilan dan kemampuan pegawai guna
menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan tertentu.

Definisi pelatihan menurut Center for Development Management
and Productivity adalah belajar untuk mengubah tingkah laku orang
dalam melaksanakan pekerjaan mereka. Pelatiban pada dasaruya adalah
suatu proses memberikan bantuan bagi para pegawai untuk menguasai
keterampilan khusus atau membantu untuk memperbaiki kekurangan
dalam melaksanakan pekerjaan mereka.

Veithzal Rivai (2004:226) menegaskan bahwa “pelatihan adalah
proses sistematis mengubah tingkah laku pegawai untuk mencapai tujuan
organisasi. Pelatihan berkaitan dengan keahlian dan kemampuan pegawat
dalam melaksanakan pekerjaan saat ini. Pelatihan memiliki orientasi saat
ini dan membantu pegawal untuk mencapai keahlian dan kemampuan
tertentu agar berhasil melaksanakan pekerjaan”. Pendapat Rivai inilah
yang dijadikar inspirasi dalam penelitian dampak pelatihan terhadap
produktivitas ~ di Dircktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual.
Berdasarkan definsi teori Veithzal Rival dapat dipahami bahwa pelatihan
membutuhkan suatu proses yang sistematis, lamanya proses pelatihan
yang diikuti pemeriksa paten dapat mencapai tujuan Direktorat Jenderal
Hak Kekayaan Intelektual.

Dalam penyelenggaraan pelatihan, agar dépat bermanfaat bagt
peserta dan dapat mencapai fujuan secara optimal, hendaknya
penyelenggaraannya mengikuti asas-asas umum pelatthan. Menurut Dale
Yoder dalam bukunya Personal Principles and Policies, menyebutkan
sembilan asas yang berlaku umum dalam kegiatan pelatihan yaitu
(1).Individual differences; (2) relation to job analysis; (3) motivation (4)
active participation, (5) selection of trainees, (6). Selection of trainers;
(7) trainer’s of training (8) training method’s dan (9) principles of
learning (1962:235).

Pendapat Dale Yoder di atas mengisyaratkan bahwa dalam
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kegiatan pelatihan perbedaan individu peserta pelatihan harus mendapat
perhatian yang utama. Karakteristik peserta pelatihan akan mewarmnai dan
menentukan keberhasilan pelaksanaan suatu pelatihan. Pelatihan harus
juga dihubungkan dengan analisis pekerjaan peserta (calon peserta)
pelatthan, sehingpa nantinya hasil pelatthan bermanfaat dalam
melaksanakan tugas pekeyaannya.

Evaluasi Pendidikan

Menurut Suharsimi Arikunto (2004:1) evaluasi adalah kegiatan
untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang
selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif
yang tepat dalam mengambil keputusan. Fungsi utama evaluasi dalam hal
ini adalah menyediakan informasi-informasi yang berguna bagi pihak
decision marer untuk menentukan kebijakan yang akan diambil
berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan

Menurut Worthen dan Sanders (1979 : 1) evaluasi adalah mencari
sesuatu yang berharga (worfh). Sesuatu yang berharga tersebut dapat
berupa informasi tentang suatu program, produksi serta alternatif prosedur
tertentu. Karenanya evaluasi bukan merupakan hal baru dalam kehidupan
manusia sebab hal tersebut senantiasa mengiringi kehidupan seseorang.
Seorang manusia yang telah mengerjakan suatu hal, pasti akan menilai
apakab yang dilakukannya tersebut telah sesuai dengan keinginannya
semula.

Menurut stufflebeam dalam worthen dan sanders (1979 : 129)
evaluasi adalah : process of delineating, obtaining and providing useful
information untuk memutuskan keputusan alternatif. Dalam evaluasi ada
beberapa unsur yang terdapat dalam evaluasi yaitu : adanya sebuah proses
(process) perolehan (obtaining), penggambaran (delineating), penyediaan
(providing) informasi yang berguna (useful information) dan alternatif
keputusan (decision alternatives).

Dad pengertlan-pengertian tentang evalvasi yang telah
dikemukakan diatas, peneliti dapat menarik benang merah tentang
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evaluasi yakni evaluasi merupakan sebuah proses yang dilakukan oleh
seseorang untuk melihat sejauh mana keberhasilan sebuah program.
Keberhasilan program itu sendiri dapat dilihat dari dampak atau hasil
yang dicapai oleh program tersebut. Karenanya, dalam keberhasilan ada
dua konsep yang terdapat didalamnya yaitu efektifitas dan efisiensi.
Efektifitas merupakan perbandingan antara output dan inoutnya
sedangkan efisiensi adalah taraf pendayagunaan input untuk
menghasilkan output lewat suatu proses (Sudharsono 1994 : 2)

“Tingkat empat mode! evaluasi menurut Kirkpatrick mengukur:
Reaction

Learning

Behavior

Ao b~

Resuit

Dari empat model evaluasi menurut Kirk Patrick bahwa :

1. Reaksi adalah suatu reaksi peserta pelatihan tentang pelatiban tesebut

2, Belajar yang dapat diartikan peningkzian hasil pengetahuan atau
kemapuan dari pelatihan tersebut.

3. Perilaku yang dapat dipahami bahwa sejauh mana perilaku peserta
pelatihan untuk meningkatkan kemampuan dan implementasi atau
mengaplikasikan hasil pelatihan pada ruang lingkup yang relevan
sesuai dengan pekerjaannnya.

4. Hasil yang dapat diartikan dampak pada organisasi dan lingkungan
yang dihasilkan dari kinerja dan produktivitas dari pelatihan tersebut.

Dampak Pelatiban

Ada bauyak model yang bisa digunakan dalam melakukan
evaluasi program khususnya program pendidikan. Meskipun terdapat
beberapa perbedaan antara model-model tersebut, tetapi secara umum
model-model tersebut memiliki persamaan yaitu mengumpulkan data atau
informasi obyek yang dievaluasi sebagat bahan pertimbangan bagi
pengambil kebijakan. (Suharsimi Arikuito dan Cecep Safruddin Abdul

* www.businessballs.com/kirkpatricklearningevaluationmodel
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Jabbar : 2004). Menurut Stephen Isaac dan Willian B. Michael ( 1984 : 7)

model-model evaluasi dapat dikelompokan menjadi enam yaitu :

1. Goal Oriented Evcluation

Dalam mode! ini, seorang evaluator secara teras mencrus
melakukan pantauan terbadap tujuan yang telah ditetapkan. Penilaian
yang terus-menerus ini menilai kemajuan-kemajuan yang dicapai peserta
program: serta efektifitas ternuan-temuan yang dicapai olek sebuah
program. Salah satu model yang bisa mewakili model ini adalah
discrepancy model yang dikembangkan oleh Provus. Model ini melihat
lebih jauh tentang adanya kesenjangan (Discrepancy) yang ada dalam
setiap komponen yakni apa yang seharusnya dan apa yang secara riil teiah

dicapai.

2. Decision Oriented Evaluation

Dalam model ini, evaluasi harus dapat memberikan landasan
berupa informasi-informasi yang akurat dan obyektif bagi pensambil
kebijakan untuk memutuskan sesuatu yang berhubungan dengan program.
Evaluasi C'PP yang dikembangkanr oleh stufflebeam merupakan salah
satu contoh model evaluasi ini. Model CIPP merupakan salah satu model
yang paling sering dipakai oleh evaluator. Model ini terdiri dari 4
komponen evaluasi sesuai dengan nama model itu sendiri yang
merupakan singkatan dari Context, Input, Process dan Product.

Evaluasi konteks (context evaluation) merupakan dasar dari
evaluasi yang bertujuan menyediakan alasan-alasan (rationale) dalam
penentuan tujuan (Baline R. Worthern & James R Sanders : 1979)
Karenanya upaya yang dilakukan evaluator dalam evaluasi konteks ini
adalah memberikan gambaran dan rincian terhadap lingkungan,
kebutuhan serta tujuan (goal).

Evaluasi input (input evaluation) merupakan evaluasi yang
bertujuan menyediakan informasi untuk menentukan bagaimana

menggunakan sumberdaya yang tersedia dalam mencapai tujuan program.
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Evaluasi proses (process evaluation) diarahkan pada sejaub mana
kegiatan yang direncanakan tersebut sudah dilaksanakan. Ketika sebuzh
program telah disetujui dan dimulai, maka dibutuhkaniah evaluasi proses
dalam menyediakan umpan balik (feedback) bagi orang yang
beitauggungjawab dalam melaksanakan program tersebut

Evaluasi Produk (product evoluution) meripakan bagian terakhir
dari model CIPP. Evaluasi ini bertyjuan mengukur dan
menginterpretasikan  capaian-capaian program. - Evaluasi produk
menunjukkan perubahan-perubahan yang terjadi pada input. Dalam proses
ini, evaluasi produk menyediakan informasi apakah program itu akan
dilanjutkan, dimodifikasi kembali atau bahkan akan dihentikan.

3. Transactional Evaluation

Dalam mode! ini, evaluasi berusaha melukiskan proses scbuah
program dan pandangan tentang nilai dari orang-orang yang terlibat dalam
program tersebut.

4. Evaluation Research
Sebagaimana disebutkan diatas, penelitian evaluasi memfokuskan
kegiatannya pada  penjelassn dampak-dampak pendidikan serta

mencari solusi-solusi terkait derigan strategi.

5. Goal Free Evaluation

Model yang dikembangkan oleh Michael Scriven ini yakni Goal
Free Evaluation Model justru tidak memperhatikan apa yang menjadi
tujuan program sebagaimana model goal oriented evaluation. Yang harus
diperhatikan justru adalah bagaimana proses pelaksanaan program,
dengan jalan mengidentifikasi kejadian-kejadian yang terjadi selama

pelaksanaannya, baik hal-hal yang positif maupun hal-hal yang negatif.

Analisis pengaruh..., Juli Fitriana, Program Pascasarjana Ul, 2011

Universitas Indonesia



2.6

30

6. Adversary Evaluation

Model ini didasarkan pada prosedur yang digunakan oleh lembaga
hukum. Dalam prakteknya, model adversary terdiri atas empat tahapan
yaitu
1. Mengungkapkan rentangan isu yang luas dengan care melakukan
survey berbagai kelompok yang terlibat dalam satn program untuk
menentukan kepercayaan itu sebagai isu yang relevan.
2. Mengurangi jumnlah isu yang dapat diukur.
3. Membentuk dua tim evaluasi yang berlawanan dan memberikan kepada
mereka kesempatan untuk berargumen.
4. Melakukan sebuah dengar pendapat yang formal. Tim evaluasi ini
kemudian mengemukakan argument-argumen dan bukti sebelum

mengambil keputusan.

Keonsep Motivasi

Wahjosumidjo (2000: 198) menyatakan, motivasi merupakan
suatu proses psikologis yang mencerminkan interaksi antar sikap,
kebutuhan, persepsi dan keputusan yang terjadi pada diri seseorang.
Ia juga menyatakan bahwa motivasi merupakan dorongan yang
ditimbulkan dalam diri seseorang melalui proses pengendalian untuk
mencapai  hasil kerja sesuai dengan tujuan. Senada dengan itu,
Suradinata (2005: 134) mendefinisikan motivasi sebagai suatu proses
atau fenomena yang mendorong manusia bertindak atau berbuat

sesuatu dengan cara tertentu sesvai kebutuhan dan tujuvan.

Selanjutnya, Siagian (2005: 135) memandang bahwa, pada
dasarnya motivasi merupakan proses psikologis yang sangat
fundamental sifatnya. Akan sangat sukar untuk menyanggah bahwa
motivasi merupakan proses yang amat penting dalam pemuasan
berbagai kebutuhan dan menjamin berbagai kepentingan para anggota

organisasi.
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Proses motivasi dapat digunakan dalam diagram sebagai
berikut:

k4

1

i

- Kepribadian 1 ;
L Sikap i
- Pengalaman masa lampau | :
- Harapan masa datang Umpan balik '
faktor-faktor |

intrinsik !

%\ :

1

L '

Al A2A3A4A !

:

I

|

|

1

|

Pemelihara '

tindakan !

!

3

I

Respon E

]

1

Gambar 2.1 Proses Motivasi

Sumber : Duncan (dalam Indrawijaya, 2002: 71)

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa motivasi bermula dari
rangsangan untuk mempengaruhi perilaku seseorang  (individu).
Rangsangan (keinginan) tersebut melalui proses persepsi yang
diterima oleh seseorang. Persepsi ini ditentukan oleh kepribadian,
sikap, pengalaman masa lampau dan harapan masa datang.
Selanjutnya apa yang diterima diberi arti oleh yang bersangkutan
menurut minat dan keinginan (faktor intrinsik). Minat ini
mendorengnya untuk juga mencari informasi yang akan digunakan
untuk mengembangkan alternatif-alternatif tindakan (Al, A2, A3,
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Ad,...An) dan pemilihan tindakan. Berdasarkan tindakan ini
selanjutnya ia melakukan evaluasi, yaitu dengan membandingkan

hasil yang dicapainya.

Stoner (dalam Wahjosumidjo, 2000: 192) dan Duncan (dalam
Indrawijaya, 2002: 74) mengelompokkan teori motivasi ke dalam dua
kelompok. Kelompok pertama yang iergolong teori motivasi kebutuhan
(Content Theories of Motivation), sedang kelompok kedua ialah yang
tergolong teori motivasi instrumental (Inustrumental Theories of
Motivation). Secara ringkas, konsep dari masing-masing teoi,

diuraikan berikut ini.

i. Teori Motivasi Kebutuhan

Teori ini berangpapan bahwa tindakan manusia pada
hakikatnya adalah untuk memenuhi kebutuhannya. Oleh sebab itu,
apabila kepemimpinan ingin memotivasi bawahannya harus
mengetahui  apa  kebutuhan-kebutvhan bawahannya. Ahli yang

membahas mengenai teori ini, diantaranya adalah:
(a) Teori Motivasi Abraham Maslow.

Maslow, berpendapat bahwa kebutuhan yang diinginkan
seseorang berjenjang, artinya apabila kebutuhan yang pertama
telah terpenuhi, maka tingkat kedua menjadi yang utama.
Selanjutnya jika kebutuhan tingkat kedua telah terpenuhi,
maka muncul kebutuhan tingkat ketiga dan seterusnya sampai
dengan kebutuhan tingkat ke lima. Yang mendasari teori ini
adalah : 1) Manusia makhluk yang berkeinginan, ia selalu
menginginkan lebih dari yang lain, keinginan ini secara terus
menerus dan akan berhenti bilamana ajal; 2) Svatu kebutuban
yang telah diperoleh, belum tentu akan menjadi motivasi
untuk melakukan kegiatan, hanya kebutuhan yang belum

diperoleh saja yang menjadi motivator; 3} Kebutuban manusia
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terus dalam suatu hierarki, yakni : a) kebutuhan fisiologis; b)
kebutuhan akan keselamatan; ¢) kebutuhan akan rasa memiliki
dan rasa cinta; d) kebutuhan akan harga diri; e) kebutuhan
akan perwujudan diri.

Hierarki kebutubhan menurut teori Maslow (2003: 131)

digambarkan dalam gambar seperti di bawah ini.

Perwujudan Din

Harga Din

Sosial

Kesclamatan l \

| Fisiologis

Gambar 2.2 Hierarki kebutuhan

Sumber : Mastow (2003) diolah.

(b) Teori Motivasi Frederich Herzberg

Teori Herzberg menekankan antara elemen-elemen
pekerjaan seseorang, artinya jika pegawal merasa tidak puas,
maeka mereka (karyawan) selalu mengaitkan dengan fakfor
lingkungan. Sebaliknya bila pegawai itu puas, hal tersebut
selalu dihubungkan dengan pekerjaan itu sendiri. Selanjutnya
secara singkat mengenai faktor teori Herzberg sebagaimana
ditulis oleh Wahjusumidjo (2000: 199) dikemukakan sebagai
berikut :

1. Perbaikan gaji dan kondisi kera tidak  akan
menuritbuhkan kepuasan, melainkan sekedar mengurangi
ketidakpuasan.
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2. Yang dapat memacu bekerja baik ialah kelompok
satisfier.

3. Satisfier disebut juga instrinsik factor, job contents,
motivator, sedangkan dissatisfier, hygiene factor.
Dalam perkembangan selanjutnya apabila dibandingkan

dengan teort Maslow (2003: 135).

1. Satisfier: berhubungan dengan higher order needs (sosial
necd and self actualization).

2. Dissatisfier: disebutkan sebagai tempat pemenuhan lower
order needs (psychological needs, safety dan security
need dan sebagai sosial needs)

(c) Teori Motivasi David Mc Clelland

Menurut Mc Clelland dalam diri manusia terdapat tiga
macam motif, yaitu motif berprestasi (need for achievement),
motif untuk berafiliasi (motif for affiliation) dan motif
berkuasa (need for power). Teori ini didasarkan atas: 1)
Apabila seseorang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi,
sangat menyukai pekerjaan yang menantang, maka ia tidak
percaya begitu saja pada nasib baik, karena ia yakin bahwa
segala sesuatu akan diperoleh melalui usaha; 2) Mempunyai
motif berafiliasi yang tinggi tercermin pada keinginan unfuk
menciptakan, memelihara dan mengembangkan hubungan dan
suasana kebatinan dan perasaan yang saling menyenangkan
antara sesama manusia. Ja tidak begitu saja memperoleh prestasi
dalam organisasi. Biasanya orang seperti ini sering menjadi
manajer atau enterpreneur yang berhasil;, 3) Motivasi
berkuasa, ia mendapat dorongan apabila ia dapat mengawasi
dan mempengaruhi tindakan orang lain. Oleh karena itu ia
perlu mempunyai motivasi untuk berkuasa, sebab kalau tidak
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akan kehilangan hak dan kewajiban untuk mengambil
tindakan.

Menurut McClleiand dan Atkinson (dalam Djiwandono,
2002), motivasi yang paling penting adalah motivasi berprestasi,
dimana seseorang cenderung berjuang untuk mencapai sukses atau

memilih kegiatan yang bertorientasi untuk tujuan sukses.

2. Teori Motivasi Instrumentsl

Teori Instrumental ini meliputi teori tukar menukar (exchange
theory) dan teori harapan fexpectancy theory). Secara ringkas
mengenai teori tukar menukar dalamm buku Administrasi Behavior
tulisan Simon (2004: 152) lebih dikenal dengan sebutan model of
organizational  equilibrium  dijelaskan bahwa, dalam setiap
organisasi dan produksi, baik yang berupa barang dan jasa,
kemudiar dijual. Hasil penjualan merepakan pendapatan organisasi,
dari pendapatan inilah organisasi memberikan imbalan kepada

pegawainya.

3. Teori Harapan

Motivasi seseorang dalam organisasi tergantung kepada
harapannya. Sescorang akan mempunyai motivasi yang tinggi
untuk berprestasi tinggi dalam organisasi kalau ia berkeyakipan
bahwa dari prestasi itu ia dapat mengharapkan imbalan yang
lebih besar. Sasaran yang tidak mempunyai harapan tidak akan
dihargai lebih tinggi, tidak akan berusaha meningkatkan
prestasinya.

Untuk mengetahui lebih jauh mengenai teori ini, kita simak
secara ringkas apa yang dikemukakan oleh Hammer dan Organ
(dalam Indrawijaya, 2002: 77) dijelaskan sebagai berikut.
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Teori ini memerlukan uraian yang berkaitan dengan 1) hasil
tingkat pertama (first level outcomers), adalah segala sesuatu yang
berkaitan dengan pekerjaan itu sendiri, seperti tingkat prestasi,
produktivitas, furnover dan absentenisme; 2) hasil tingkat kedua
(second level outcomersj, segala sceuatu akibat atau hasil dari
iingkat  pertama, scperti penghasilan, promosi dukungan atau
puiian atasan, penerimaan kelompok atau keuntungan lainnya; 3)
Valensi (Valence), adalah segala sesuatn yang berkaitan dengan
keinginan seseorang. Dalam hal ini peningkatan status akan menjadi
hasil tingkat kedua. Selanjutnya hasil tingkat kedua ini pada saat
berikutnya dapat pula menjadi tingkat pertama lagi; 4)
Instrumentalitas (Instrumentalitas).

Konsep ini berkaitan dengan persepsi sesecorang mengenai
hubungan antara hasil tingkat pertama dengan tingkat kedua.
Dalam hal ini mempelajari motivasi implementasi konsep
instrumentalitas; S5y Harapan (expectancy), dalam konsep ini
harapan tersebut dapat dinilai nol. Tetapi dapat pula dinilai satu,
bila sangat diyakini bahwa hasilnya positif ada; 6) Dorongan
(force) dalam konsep ini dipersoalkan bahwa tindakan seseorang
akan ditentukan oleh dorongan yang paling kuat dari dalam diri
orang tersebut; dan 7) kemampuan (abilify), tingkat kemampuan
seseorang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjean tertentu. Hal
ini berarti bahwa dalam menyelesaikan pekerjaan selalu masih
tersedia suatu tingkat kemampuan yang belum dipergunakan

seseorang.

Teori motivasi berprestasi adalah teori motivasi yang dirumuskan
oleh McClelland, selain motivasi afiliasi dan mofivasi kekuasaan.
Setiap individu memiliki tingkat motif berprestasi yang berbeda
dengan lainnya, ada yang tinggi ada yang rendah. Individu yang
memiliki tingkat motivasi berprestasi tinggi memiliki dimensi intern
dan ekstern dengan karakteristik sebagai berikut (Jason Lase, 20063 :49-
50)
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a. Menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawab
pribadi atas hasilnya dan bukan atas dasar untung-untungan,
nasib atau kebetulan;

b. Memilih tujuan-tujuan realistik tapi menantang daripada tujuan-
tujran yang terlalu mudah dicapai atau terialu besar resikonya;

c. Mencari situasi-situasi atau pekerjaan dimana ia memperoleh
umpan balik dengan segera dan nyata untuk menentukan baik
atau tidaknya hasil pekerjaannya;

d. Senang bekerja sendiri dan bersaing untuk mengungguli orang
lain;

e. Mampu menangguhkan penugasan keinginan-keinginannya
demi masa depannya yang lebih baik;

f. Tidak tergugah untuk sekedar mendapatkan uang, status atau
keuntungan lainnya, tapi akan meacarinya apabila hal-hal
tersebut merupakan lambang suatu prestasi; svatu ukuran
keberhasilan.

Berhubungan dengan pengukuran motivasi berprestasi, lebih lanjut
McClelland mengemukakan, bahwa untuk mengukur motivasi
berprestasi adalah menggunakan instrumen yaitu Thematic
Apperception Test (TAT) yang disusun oleh Morgan dan Murray. Test
ini didasarkan atas hipotesis Sigmund Freud bahwa cara terbaik untuk
mengetahui pengaruh motif termasuk motif berprestasi ialah melalui
fantasi. (McClelland, 2000 : 127).

Konsep motivasi berprestasi McClelland juga berhubungan
dengan teori motivasi Herzberg. Hubungan tersebut digambarkan
sebagai berikut:

(1) people with high achievement motivation tend to be interested
in the motivators (the job in self), (2} Achievement-motivated people
want feedback. They wani to know how well they are doing on their
job, (3) On the order hand, people with low achievement motivation
are more concerned about the environment. They want to know how

people feel about them rather than how well they are doing”
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Teori Herzberg sebagaimana telah dibahas di depan, dapat dibagi
menjadi dua bagian yaitu : bagian pertama meliputi Teori Hygiene
yang terdiri dari lingkungan kerja. Faktor Hygiene dalam suatu
lembaga adalah kebijakan dan administrasi lembaga, bentuk
penyeliaan, kondisi kerja dan relasi interpersonal, gaji, status dan
keamanan. Faktor-faktor tersebut di atas tidak menghasilkan motivasi,
tetapi tanpa fakior tersebut, tidak akan ada kepuasan. Bagian kedua
dari teori motivasi ini meliputi apa yang dilakukan seseorang didalam
kerjanya. Metivatornya adaiah prestasi, pengaikuan, pertumbuhan dan
peningkatan dan ketertarikan dalam kerja. Faktor-faktor tersebut diatas
dihasilkan oleh penggerak dari dalam diri karyawan yang
memotivasinya.

Jadi orang yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi
cenderung tertarik kepada pekerjaannyz, menginginkan umpan balik
untuk mengetahui bagaimana baiknya merska melakukan pekerjaan.
Sebaliknya orang yang memiliki motivasi berprestasi rendah lebih
memperhatikan lingkungan kerjanya, ingin mengetahui bagaimana
orang lain melihat ketja mereka daripada bagaimana mereka
meilakukan pekeriaannya.

Lebih lanjut mengenai motivasi berprestasi, Penn State (2001:14)
menambabkan dengan dua teori lain yaitu : (1) Teori Sasaran
Berprestasi (Achievement Goal Theory), dan Teori Afribusi
(Attribution Theory).

Teori Sasaran Berprestasi meliputi dua macam sasaran yaitu
sasaran hasil dan sasaran tugas. Sasaran hasil ketika seseorang
memusatkan perhatian kepada perbandingan kinerjanya dengan kinerja
orang lain, dan berkonsentrasi untuk mengalahkan orang lain tersebut.
Sasaran tugas adalah dibentuk oleh seseorang yang membandingkan
kinerjanya pada saat ini dengan kinerjanya pada masa lalu dan menilai
kualitas kinerja-kinerja tersebut melalui perbandingan tersebut.

Sementara itu teori atribusi, mensyaratkan pengkategorian

keberhasilan dan kegagalan seseorang ke dalam tiga kelompok, yaitu :
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1. Stabilitas (sfability) - kestabilan atau ketidakstabilan,
2. Lokus kausalitas (locus of causality) — internal atau cksternal

(upaya melawan kekuatan persaingan).
3. Lokus kendali (focus of control) — di dalam kendali atau di luar

kendali.

Kajian teoritis tentang motivasi berprestasi tersebut di atas, pada

dasarnya dikembangkan berdasarkan 9 sumber yaitu :

Luthans,

Bolion, Hodgetts & Kuratko, Leonard, Beaubais & Scholl, Megginson,
Gage & Berliner, Greeenberg Jerald, McClelland, Franken dan
Frederick Herzberg. Sintesa teori motivasi berprestasi dapat dilihat

pada gambar sebagai berikut:
McClelland: Frederick Herberg:

Dorongan untuk Apa yanz dilakukan datarm

mengerjaken tugas kerja, prestasi, pengakuen,

dengen sebail baikaya pertumbuhian, peningkatan

terdaser standar & ketertarikan
keunggulan
Luthens: Greenberg Jerald:
Motif = kebutuhen fisik 3 Komponen dorongen,
& psikolozi yang srahan & pemeliharaan
mengakiifken dorongan
kepada suatu sesaren Sintesis '
Hakilat Mepgie,..:
. o - Perilaku disebabkan oleh
Bolton: Motivast ; dotongan yang disadari &
Gambsien rangsenges, Berprestasi berasal dasi kepandaian
pemelharaen & kompleks
Penyaturan perilaku F I: yengkomp
edgetis ko,
memiliki fungsi Leonard dkkc Frankge:
Keinginan karenarangsangan menghupuskan
intrincik & Extrinsik kegegalan

Gambar 2.3: Sintesis Hakikat Teori Berprestasi

Sumber :

Analisis pengaruh...

Jason Lase, Motivasi berprestasi, Kecerdasan Emosional, Percaya

Din dan Kinerja, Penerbit :

Keguruan dan limu Pendidikan, (diolah).

Program Pasca Sarjana Fakultas

, Juli Fitriana, Program Pascasarjana Ul, 2011
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Dari gambar tersebut, terlihat bahwa komponen-komponen

motivasi berprestasi meliputi:

1. Kebutuhan fisik dan psikologis;
Muncuinya rangsangan;
Pemeliharaan;
. Penyaluran perilaku;
. Ada unsur kemampuan dan upaya;
. Ada unsur dorongan dari dgalam dan dari tuar;
. Ada muatan dorongan yang disadari;

. Dorongan yang kompleks;
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. Mengandung unsur standar keunggutan tertentu;
10. Berkaitan dengan pencapaian, tanggung jawab, dan pencapaian
fugas;
11. Ada unsur kemampuan untuk menghapuskan kegagalan;
12. Ada unsur prestasi, pengakuan, pertumbuhan dan ketertarikan
akan kerja sendiri.

Dari sirtesis di ates, dan kandungan dari kajian teoritis yang telah
dikaji dalam tinjavan teoritis di atas, maka dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan motivasi berprestasi adalah
dorongan dari dalam maupun dari luar untuk mengerjakan suatu tugas
dengan sebaik-baiknya karena kebutuhan, yang didasarkan pada
kerangka acuan keberhasilan.

Jadi dorongan tersebut meliputi dorongan internal dan eksternal.
Karyawan dengan motivasi berprestasi tinggi hanya akan mencapai
prestasi kerja yang tinggi apabila : (1) rasa takutnya akan kegagalan
lebih rendah daripada keinginannya untuk berhasil; {2) Tugas-tugas
dalam pekerjaan cukup memberi tantangan, tidak terlalu mudah juga
tidak terlalu sulit, sechingga memberi kesempatan untuk berhasil.

Sedangkan indikator untuk mengukur motivasi berprestasi antara
lain (Jason Lase:2003) :
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1. Dorongan untuk menyukai sitvasi atau tugas yang menuntut
tanggung jawab pribadi atas hasil-hasilnya dan bukan atas dasar
untung-untungan, nasib atau kebetulan.

2. Dorongan untuk memilih tujuan-tujuan yang realistik tapi
menantang daripada tujuan-tujuan yang terlalu mudah dicapai atau
terlalu besar resikonya.

3. Doroagan untuk mencari situasi-situasi atau pekerjaan dimana ia
memperoleh umpan balik dengan segera dan nyata untuk
menentukan baik atau tidaknya hasil pekerjaannya.

4. Dorongan untuk senang bekerja sendiri dan bersaing untuk
mengungguli orang lain.

5. Dorongan unfuk mampu menangguhkan penugasan keinginan-
keinginannya demi masa depannya yang lebih baik

6. Dorongan untuk tidek tergugah untuk sekedar mendapatkan uang,
status atau keuntungah lainnya; ia akan mencarinya apabila hal-hal
tersebut merupakan lambang swvatu prestasi, suatu ukuran
keberhasilan.

Konsep Lingkungan Kerja

Nitisemito (1996:109) mengatakan bahwa lingkungan kergja adalah

segala sesuatu yang berada di sekitar pekerja dan dapat mempengaruhi
dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan, misalnya
kebersihan, penataan fasilitas kerja dan lain-lain.
Fasilitas di tempat kerja termasuk ke dalam motivasi tidak langsung
dimana, “Motivasi Tidak Langsung (Indirect Motivation), adalah motivasi
yang diberikan hanya merupakan fasilitas-fasilitas yang mendukung serta
menunjang gairah kerja’kelancaran tugas, sehingga karyawan betah dan
bersemangat melakukan pekerjaannya’’. (Hasibuan, 2002:118).

Senada dengan pernyataan di atas, Mangkuprawira menyatakan,
lingkungan kerja yang nyaman mampu meningkatkan kinerja
karyawannya dan lingkungan kerja di sini menwutnya terdiri dari:
Lingkungan kerja fisik, yang terdiri dari fasilitas kerja, ruamngan,
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pendingin ruangan, kebisinginan, alat pengaman, sarana dan prasarana
untuk karyawan. Lingkungan kerja non fisik, yang terdiri dari mutu
hubungan vertikal dan horizontal seperti kebersamaan serta lingkungan
sosial. semakin nyaman maka semakin tinggi kinerja karyawannya
[(indosdm.com/prof.dr.ir.Syafri Mangkuprawira.blog).

Robert C. Mill (dalam Dale Timpe, 1993:3) juga mendukung
pernyataan tersebut dengan mengaiakan mengatakan bahwa ilingkungan
kerja yang menyenangkan menjadi kunci pendorong bagi para pegawai
untuk menghasilkan kinerja yang lebih baik.

Dapat ditarik kesimpulan dari beberapa pernyataan di atas bahwa
lingkungan kerja memiliki peran penting dalam mempengaruhi kondisi
dan semangat karyawan dalam melakukan tugasnya.

Seperti yang dinyatakan cleh Mangkuprawira di atas, ingkungan
kerja itu sendivi, dapat dibagi menjadi dua dimensi, yaitu:

1. Dimensi lingkungan fisik, yang berkenaan dengan kondisi tempat atau
ruangan dan kelengkapan material atau peralatan yang diperlukan
karvawan untuk bekerja.

Menurut Nitisemito (1996:110), terdapat beberapa fakior yang
mempengaruhi terbentuknya suvatu lingkungan kerja fisik dengan
kemampuan karyawan, antara fain :

a. Penerangan (Iluminasi)

Berdasarkan hasil peneclitian yang telah dilakukan oleh Knave
(1984), Sulton dan Rafaeli (1988), disimpulkan bahwa karyawan
dapat membaca di dalam ruangan dengan cahaya lampu 25 watt.
Cahaya lampu yang tidak memadai akan berpengaruh negatif
terhadap keterampilan bekerja (Mangkunegara, 2005:105).
Penerangan memiliki manfaat yang sangat besar bagi karyawan
yaitu untuk proses kelancaran kerja, karena penerangan yang kurang
terang dapat mengganggu penglihatan karyawan menjadi tidak jelas
pada saat bekerja.
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b. Pertukaran udara
Pertukaran udara yang cukup sangat perlu diperhatikan di dalam
ruangan kerja, karena dengan adanya pertukaran udara yang cukup
akan memberikan kesegaran fisik bagi karyawan. Sebaliknya
kurangnya pertukaran udara akan menimbulkan suasana kerja yang

. pengap, yang pada akhirnya akan menyebabkan turunnya semangat

kerja karyawan, sehingga tidak ada motivasi di dalam melakukan
pekerjaan  mereka. - Temperatur dan  kelembaban  dapat
mempengaruhi motivasi kerja karyawan. Temperatur terlalu panas
atau terlalu dingin dapat mempengaruhi kondisi fisik dan emosi
karyawan.

c. Kebisingan
Kebisingan yaitu bunyi yang tidak dikehendaki oleh telinga. Tidak
dikehendaki, karena dengan adanya kebisingan maka konsentrasi
dalam bekerja akan terganggu. Pekerjean yang dilakukan dapat
mengalami banyak kesalahan atau kerusakan. Dalam jangka panjang
bunyi tersebut dapat mengganggu ketenangan bekerja, merusak
pendengaran dan akan berpengaruh pada emosi karyawan.
(Neufret, 1991 :15).

d. Kebersihan
Kebersihan lingkungan kerja sangat perlu diperhatikan, karena
lingkungan kerja yang besih akan menimbulkan rasa nyaman dan
semangat kerja yang tinggi bagi karyawan.

¢. Keamanan
Rasa aman akan menimbulkan ketenangan yang dapat mendorong
semangat kerja karyawan,

f. Pewarnaan
Menurut Duane P. Schultz dan Sydney E. Schultz (1990 : 418),

warna ruang kantor yang serasi dapat meningkatkan produksi,
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meningkatkan moral kerja dan menurunkan terjadinya kesalahan
kenja.
Soemarto (2003: 16) menambahkar dimensi lingkungan fisik
lainnya, yaitu:
a. Sarana dan prasarana.
Sarana yang dimaksud di sini adalah segala jenis peralatan,
perlengkapan kerja dan fasilitas lain yang berfungsi sebagai alat
utama/pembantu dalam pelaksanaan pekerjaan dan juga berfungsi
sosial dalain rangka kepentingan orang-rang yang sedang berhubungan
dengan organisasi. Fungsi sarana pekerjaan tersebut, antara lain:
- Mempercepat proses pelaksanaan pekerjaaan, sehingga dapat
menghemat waktu
- Meningkatkan produkiivitas, baik barang atau jasa

Kualitas ptoduk yang lebih baik dan terjamin

Kecepatan susunan dan stabilitas ukuran terjamin
Lebih mudah dan sederhana dalam gerak para pelakunya

Menimbulkan = rasa kenyamanan bagi orang-orang yang

berkepentingan

- Menimbulkan perasaan puas pada orang-orang yang berkepentingan

sehingga dapat mengurangi sifat emosional mereka.

Sarana kerja ditinjau dari kegunaannya (utilization) terdiri dari 3
golongan yaitu :

1. Peralatan kerja, yaitu semua jenis benda yang berfungsi langsung
scbagai alat produksi untuk menghasilkan sesuatu.

2. Perlengkapan kerja, yaitu semua jenis benda yang berfungsi
sebagai alat bantu tidak langsung dalam produksi, mempercepat
proses, membangkitkan dan menambah kenyamanan dalam
pekerjaan.

3. Perlengkapan alat bantu atau fasilitas, yaitu semua jenis benda
yang berfungsi membantu kelancaran gerak dalam pekerjaan.

Sarena tidak terlepas dari prasarana atau fasilitas pekerjaan, yaitu

fasilitas gedung/ruangan yany terdiri dari ruang kerja, informasi, ruang
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tunggu, ibadah, kamar mandi dsb. Namun yang pasti sarana dan

prasarana kerja yang lengkap dapat memotivasi pegawai lebih giat

bekerja dan mepercepat proses pelaksanaan pekerjaan guna mencapai
tujuan organisasi.
b. Rancangan tata ruang, terdiri dari :

- Ukuran : Ukuran ditetapkan dengan kaki persegi untuk setiap
karyawan. Secara historis, penentu yang paling penting atas ruang
yang disediakan bagi karyawan adalah statusnya.

- Penataan: Penpataan merujuk pada jarak antara orang dan fasilitas,
dimana penataan tempat kerja itu penting terutama karena sangat
mempengaruhi inferaksi sosial dan efisiensi waktu kerja.

- Privasi: Privasi merupakan fungsi dari besarnya ruang untuk tiap
orang dan pengaturan ruang itu.

2. Dimensi lingkungan non fisik, berkenaan dengan suasana sosial atau
pergaulan seperti:

a. Hubungan antar individu.

Effendi (1993:48) menyatakan bahwa “Human relations is the
development of productive, satisfying group effort”. Dalam
pengertian ini dapat disimpulkan bahwa hubungan antar individu
merupakan pengembangan dari usaha bersama yang produktif dan
memuaskan.  Jadi, hubungan antar individu yang baik dan
menyenangkan dihasilkan oleh kerjasama yang baik antar karyawan
dalam perusahaan, dan pada akhirmya dapat meningkatkan kinerja
karyawan tersebut.

b. Komunikasi antar personel di lingkungan kerja unit kerja masing-
masing atau dalam keseluruhan organisasi kerja.yang meliputi
suasana sosial, pergaulan antar personil, peraturan ketja (tata tertib)
dan kebijakan perusahaan. Menurut Mulyana (2005:21), komunikasi
organisasi dapat didefinisikan sebagai penafsiran pesan di antara
unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi
tertentu, ditambahkan pula secara lengkap bahwa komunkasi
organisasi adalah proses penciptakan makna atas interaksi yang
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menciptakan, memelihara, dan mengubah organisasi. Komunikasi
dalam organisasi meliputi komunikasi vertikal dan komunikasi
horizontal. Adler dan Rodman (1982) menguraikan masing-masing
fungsi dari kedua arus komunikasi dalam organisasi tersebut.

¢ Komunikasi Vertikal

1. Downward communication. Komunikasi ini berlangsung ketika
orang-orang yang berada pada tataran manajemen mengirimkan
pesan kepada bawahannya. Fungsi arus komunikassi dari atas
ke bawah ini adalah :

- Pemberian atau penyampaian instruksi kerja (fob instruction).

- Penjelasan dari pimpinan tentang mengapa suatu tugas perlu
dilaksanakan (fob ratinale).

- Penyampaian informasi mengenai peraturan-peraturan yang
berlaku (procedures and prantices).

- Pemberian motivasi kepada karyawan untuk bekerja lebih
baik.

2. Upward communication, terjadi ketika bawahan (subordinate)
mengirim pesan kecpada atasannya. Fungsi arus komunikasi dari
bawah ke atas ini adalah:

- Penyampaian informasi tentang pekerjaan ataupun tugas yang
sudah dilaksanakan.

- Penyampaian informasi tentang persoalan-persoalan pekerjaan
ataupun tugas yang tidak dapat diselesaikan oleh bawahan.

- Penyampaian saran-saran perbaikan dari bawahan.

- Penyampaian keluhan dari bawahan tentang dirinya sendiri
maupun pekerjaannya.

+ Komunikasi Horizontal

Tindak komunikasi ini berlangsung diantara para karyawan

ataupun bagian yang memiliki kedudukan yang setara. Fungsi arus
komunikasi horizontal ini adalah:

- Memperbaiki koordinasi tugas

- Upaya pemecahan masalah
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- Saling berbagi informasi
- Upaya memecahkan konflik

- Membina hubungan melalui kegiatan bersama

Dalam suatu organisasi, komunikasi sangatiah penting. karena memiliki
empat fungsi, yaitu:

a. Fungsi Informatif; Organisasi dapat dipandang sebagai suatu sistem

pemrosesan informasi (information-processing system), Maksudnya,
seluruh anggota dalam suatu organisasi berharap dapat memperoleh
informasi yang lebih banyak, lebih baik dan tepat waktu.

. Fungsi Regulatif; Fungsi regulatif ini berkaitan dengan peraturan-

peraturan yang berlaku dalam suatu organisasi. Pada semua lembaga

atau organisasi, ada dua hal yang berpengaruh terhadap fungsi regulatif

ini:

1. Atasan atau orang-orang yang berada dalam tataran manajemen
yaitu mercka yang memiiiki kewenangan untuk mengendalikan
semua informasi yang disampaikan.

2. Berkaitan dengan pesan atau message. Pesan-pesan regulatif pada
dasarnya berorientasi pada kerja. Artinya, bawahan membutuhkan
kepastian peraturan tentang pekerjaan yang boleh dan tidak boiech
untuk dilaksanakan.

. Fungsi Persuasif; Berkaitan dengan pendekatan yang bisa dilakukan

oleh atasan kepada bawahan maupun antar divisi.

. Fungsi Integratif, Setiap organisasi berusaha untuk menyediakan

saluran yang memungkinkan karwayan dapat melaksanakan tugas dan
pekerjaan dengan baik. Ada dua saluran komunikasi yang dapat
mewujudkan hal tersebut: newsietter/ buletin dan laporan kemajuan

organisast; juga saluran komunikasi informal.

Keranghka Pemikiran
A. Hubungan antara Pelatihan dengan Produktivitas Kerja

Pelatihan adalah suatu upaya straiegis dari organisasi yang

diberikan kepada pegawai untuk meningkatkan pengetahuan yang relevan
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sesuai dengan bidang yang pekerjaannya sehingga kemampuan dalam
menaganalisa dalam penelitian ini dapat diartikan menganalisa
permohonan-permohonan yang bersifat substansial sehingga keputusan
akhir dapat inemicu produktivitas kerja. Pegawai vang mengikuti
pelatihan  dimaksudkan wuntuk mengnasilkan produktivitas secara
sistematis sesuai dengan pekerjaan sehingga tercapai produktivitas yang
ideal. Dalam definisi diatas dapat diuraikan bahwa terdapat hubungan
antara pelatihan dengan produktivitas kerja.

Deungan demnikian, dapat diduga ada hubungar langsung yang
positif antara pelatihan dengan produktivitas kerja pegawai, artinya
pelatihan yang diberikan kepada para pegawai akan menjadikan pegawai
tersehbut dapat bekerja lebih ideal atau lebih bagus jika dibandingkan
dengan sebelum mengikuti pelatihan.

B. Hubungan antara Motivasi dengan Produktivitas Kerja

Motivasi merupakan dorongan yang dimiliki oleh seseorang,
dalam hal ini karyawan, untuk menggunakan potensinya secara maksimal
dalam memenuhi tujuan-tujuan perusahaan. Motivasi ini dipengaruhi oleh
harapan akan terpenuhinya kebutuhan atau keinginan dari karyawan itu
sendiri, apakah itu keinginan untuk melakukan yang terbaik atau pun
mendapat kompensasi tertentu dari perusahaan. Tanpa adanya dorongan
atau motivasi tersebut, akan sulit bagi karyawan untuk memenuhi apa
yang diharapkan dari dirinya oleh perusahaan, apalagi untuk melakukan
lebih dari itu.

Karena itu, motivasi diduga memilki dampak positif terhadap
produktivitas kerja karyawan. Artinya, dengan motivasi yang baik,
produktivitas karyawan tersebut juga akan meningkat.

C. Hubungan antara Lingkungan Kerja dengan Produktivitas Kerja
Lingkungan kerja merupakan kondisi yang terdapat di sekitar

karyawan pada saat bekerja, baik dalam bentuk fisik, seperti gedung,

ruangan, dan berbagai fasilitas di dalamnya, maupun dalam bentuk non-
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fisik, seperti hubungan dan komunikasi antar individu di dalam tempat
kerja tersebut. Dapat diduga, bahwa terdapat dampak positif dari
flingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan. Dengan kata lain,
semakin baik dan menyenangkan lingkungan kerja tersebut, akan semakin
haik puta produktivitas karyawacnya.

Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran sebagaimana yang diuraikan di atas,

maka hipotesis penelitian ini disusun sebagai berikut:

1. Adanya pengaruh dari pelatihan terhadap produktivitas Pemeriksa Paten
pada Direktorat Paten Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual

2. Adanya Pengaruh motivasi terhadap produktivitas Pemeriksa Paten pada
Direktorat Paten Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual

3. Adanya Pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas Pemeriksa
Paten pada Direktorat Paten Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual

4. Adanya Pengaruh Pelatihan, Motivasi, dan Lingkungan kerja terhadap
produktifitas Pemeriksa Paten pada Direktorat Jenderal Hak Kekayaan
Intelektual.

2.10 Definisi Operasional Variabel Penelitian
Definisi operasional dari masing-masing variabel penelitian sebagai
berikut:

1. Produktivitas Pemeriksa Paten

Produktivitas Pemeriksa Paten dalam penelitian ini diukur
berdasarkan jumlah dokumen permohonan paten yang selesai diperiksa
oleh pemeriksa, artinya ada keputusan akhir. Penilaian atau pengukuran
produktivitas terscbut dilakukan untuk selama waktu tertentu. Dokumen
permohonan paten yang diperiksa oleh Pemeriksa Paten terdiri dari dua
jenis yaitu permohonan paten biasa dan permchonan paten sederhana.
Status hukum dari hasil pemeriksaan terhadap setiap dokumen
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permohonan paten tersebut adalah diberi paten atau ditolak atau ditarik
atau dianggap ditarik kembali. Dalam penelitian ini, produktivitas
Pemeriksa Paten diukur berdasarkan jumlah paten/paten sederhana yang
diberi, jumlah paien/paten sederhana yang ditolak, jumlah paten/paten
sederhana yang ditarik, dan jumiah paten/paien sederhana yang dianggap
ditarik kembali.

2. Pelatihan

Pelatihan merupakan suatu  uwpaya untuk meningkatkan
keterampilan, pengetahuan dan sikap diri menuju suatu tingkat kinerja
pemeriksa pada suatu aktifitas khusus, termasuk produktivitas yang makin
tinggi. Dalam penelitian ini, pelatihan divkur melalui pemeriksa yang
sudah mengikuti pelatihan yang berkaitan dengan Pemeriksa Paten
terhadap adanya perbaikan dalam hal f&nowledge, skills, dan

attitudes/behaviors.

Mofivasi

Motivasi merupakan dorongan yang dimiliki oleh karyawan unink
menggunakan potensinya secara maksimal dalam memenubi tujuan-
tujuan perusahaan, berdasarkan harapan akan terpenuhinya kebutuhan
atau keinginan karyawan tersebut. Motivasi dapat diukur melalui tingkat
kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan
penghargaan, dan perwujudan diri.
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Lingkungan kerja merupakan kondisi yang terdapat di sekitar

karyawan pada saat bekerja, baik dalam bentuk fisik, seperti gedung,

ruangan, dan berbagai fasilitas di dalamnya, maupun dalam bentuk nou-

fisik, seperti hubungan dan komunikasi antar individu di dalam tempat

kerja tersebut. Karena itu, lingkungan kerja dapat diukur melalvi
lingkungan fisik dan lingkungan non-fisik.

2.11 Penelitian Terdahulu

1. Judul Penelitian

Peneliti
Dipublikasi oleh
Objek Penelitian
Lokus

Waktu Penelitian

2. Judul Penelitian

Peneliti

Dipublikasi oleh

Objek Penelitian

Lokus

Waktu Penelitian

: Analisis Dampak Pendidikan Rintisan Gelar
Departemen
Hukum dan Ham RI

: Isye Gilargunani

: Fakultas Program Pasca Sarjana, Ul

: Pegawai Departemen Hukum dan Ham RI

: BSPDM, Departemen Hukum dan Ham RI

: 2009

:Analisis Dampak Perencanaan Penyelenggaraan

Pendidikan pada Akademi Imigrasi Departemen

Hukum dan HAM RJI

: Rustiningsih Sesanti Lestari

: Fakuitas Program Pasca Sarjana, Ul

: Mahasisiwa Lulusan Akademi Imigrasi
DEPKUMHAM

: Akademi Imigrasi, Departemen Hukum dan
Ham RI

12009
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3. Judul penelitian  : Pengaruh pelatihan, motivasi kerja dan iklim
organisasi terhadap produktivitas kerja
pemeriksa pater pada direktorat paten

Peneliii : Razilu

Dipublikasi oleh : Fakultas Program Pasca Sarjana Ul
Objek peniitian  : Pemeriksa Paten

Lokus : Direktorat Paten

Tahun : 2009

2.12  Penelifian Sekarang
Judul Penelitian : Analisis Dampak Pelatihan. Motivasi, dan
Lingkungan Kerja Pada  Produktivitas
Pemeriksa Paten Di Direktorat Jenderal Hak

Kekayaan Intelektual
Objek penelitian  : Pemeriksa Paten (Pejabat Fungsional)
Lokus : Direktorat Paten, Ditjen HKI di Tangerang

Waktu penelitan : 2010
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1.2

BAB II1
METODE PENELITIAN

Jeais Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan rancangan deskriftif
kuantitatit' dengan mengunakan analisis statistik. Pernelitian ini tidak
hanya ingin menggambarkan secara jelas deskripsi indikator dampak
pelatihan, motivasi, dan lingkungan kerja terhadap produktivitas,
penelitian ini dimulai dengan studi literatur dan dilanjutkan dengan
pengumpulan data dan interview dengan cara menggunakan kuesioner,

kemudian diakhiri dengan analisis kuantitatif.

Metode Pcnelitian
A. Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian im adalah metode
survey dengan teknik regresi. Dalam hal ini peneliti tidak mengadakan
periakuan terhadap variabel-vaiiabel yang diteliti. [ntuk mengetahui
pengaruh antara variabel pelatihan (X)), motivasi (X,), dan lingkungan
kerja (X3) terhadap variabel produktivitas (Y).

Desain  penelitian berupa konselasi mode]l dan asumsi
pembuatan/perumusan  model yang mengacu pada hipotesis berupa
adanya Pengaruh Positif dari pelatihan terhadap produktivitas Pemeriksa
Paten, adanya Pengaruh Positif dari motivasi tethadap produktivitas
Pemecriksa Paten, adanya Pengaruh Positif dari lingkungan kerja terhadap
produktivitas Pemeriksa Paten dan adanya Pengaruh Dositif secara
bersama-sama dari Pelatihan, Motivasi, dan Lingkungan kerja terhadap
produktifitas Pemeriksa Paten pada Direktorat Jenderal Hak Kckayaan
[ntelektual yang dapat dilihat pada bagan di bawah ini :
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X1 R1

X
,.<

X1

X1
Keterangan:
Y Variabel Produktivitas
X1 Variabe] Peclatihan
X2 Variabel Motivasi
X3 Variabel Lingkungan Kerja
R1 Korelasi antara Pelalihan dengan Produktivitas
R2 Korelasi antara Motivasi dengan Produktivitas
R3 Korelast antara Lingkungan Kerja dengan Produktivitas

B. Populasi dan Sampel

Objek yang diteliti sebagai populasi dalam penelitian ini adalah

Pemeriksa Paten pada Direkiorat Paten Direktorat Jenderal Hak Kekayaan
Intelektual. Jumlah populasi adalah 72 orang Pemeriksa Paten yang
berstatus aktif sebagai pejabat fungsional (berdasarkan data Bagian

Kepegawaian Ditjen. HKI per Januari 2010).

Berdasarkan data kepegawaian dari Ditjen HKI dapat dilihat bahwa

seluruh pemeriksa paten sejumlah 72 orang sudah mendapatkan pelatihan.

Penentuan sampel adalah dengan menggunakan seluruh populasi. Hal ini

didasari atas pertimbangan bahwa jumlah Pemeriksa Paten yang tidak terlalu

besar, sehingga melalui penelitian ini (penelitian populasi) diharapkan
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generalisasi hasil penelitian memiliki tingkat signifikansi yang tinggi.
Menurut Hadi (1984) dan Arikunto (1993) bahwa untuk objek yang kurang
dari 100 orang sebaiknya dilakukan penelitian populasi. Oleh karenanya,
tesar ukuran sampel sama dengan jumlah populasi.

Variabel Penelitian
A. Variabel Produktivitas Pemeriksa Paten

Dalam peneiitian ini produktivitas Pemeriksa Paten merupakan
variabel terikat (dependen variabel). Produktivitas dalam penelitian ini
adalah hasil (output) yang dihasilkan oleh Pemeriksa Paten dalam
kaitannya dengan pemberian paten.

Variabel produktivitas dapat diukur melalui dimensi:
- Efficacy
- Efektifitas
- Efisiensi
- Jumlah Paten

B. Variabel Pelatihan

Pelatihan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah segala bentuk
upaya yang dilakukan baik oleh institusi maupun usaha Pemeriksa Paten
sendiri untuk meningkatkan pengetahvan, keterampilan, dan mengubah
sikap atau perilaku yang mempunyai relevansi dengan pekerjaan Pemeriksa
Paten.

Variabel pelatihan dapat diukur melalui dimensi:
- Reaction (reaksi)

C. Variabel Motivasi
Motivasi yang diteliti dalam penelitian ini adalah dorongan yang
dimiliki oleh Pemeriksa Paten untuk mencapat tujuan-tujuan perusahaan.
Variabel motivasi dapat diukur melalui dimensi:
- Kebutuhan fisiologis

- Kebutuhan rasa aman
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- Kebutuhan sosial
- Kebutuhan penghargaan

D. Variabel Lingkungan Kerja

Dalam penelitian ini lingkungan kerja yang diteliti adalah kondisi
kerja di sekitar Pemeriksa Paten. Variabel lingkungan kerja dapat diukur
melalui dimensi:
- Lingkungan fisik
- Lingkungan non-fisik

3.4  Instrumen Penelitian

Peneltian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian
unfuk memperoleh data primer dari responden yang akan dianalisis, dan
penelusuran literatur sebagai sumber data sekunder.
= Kuesioner

Pengumpulan data dengan cara menyebarkan lembar pertanyaan
kepada responden.
® Penelusuran Literatur

Pengumpulan data dengan cara mempelajari dan menelaah literatur
yang membahas tentang Produktivitas, Pelatihan, dan Mobilitas Sosial
tentang pemeriksaan dokumen paten.

Berikut ini kisi-kisi instrumen masing-masing variabel yang

digunakan dalam penelitian ini:
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No

Variabel Dimensi

Indikator

Sumber Data

Produktivitas (Y) | a.Efficacy (kemampuan)

1. Apakah karyawan
memiliki tingkat
pengetahuan yang
baik

2. Apakah karyawan
memiliki tingkat
keterampilan yang
baik

b. Efektifitas

1. Apakah karyawan
dapat melakukan
prosedur dengan baik
2. Apakah karyawan
memiliki prioritas
yang tepat

3. Apakah karyawan
memiliki penampilan
kerja yang baik

4. Apakah karyawan
dapat memberikan
informasi yang jelas
dan tepat pada orang
lain

5. Apakah karyawan
mapu bekerjasama

dengan orang lain

Kuesi

oner modael likert
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c¢. Efisienst

1. Apakah karyawan
memiliki sikap yang
baik

2. Apakah karyawan
memiliki respon yang
baik

3. Apakah karyawan
memiliki ketelitian
yang baik

4. Apakah karyawan
dapat berdaptasi
dengan baik

5. Apakah karyawan
memperhatikan

masalah ekonomis

d. Jumlah Paten

1. Jumlah paten yang
diberi

2. Jumlah paten yang
ditolak

3. Jumiah paten yang
ditarik kembali

Kuesioner dengan

range nilal

Pelatihan (X1)

a. Reaction (reaksi)

1. Apakah peserta
pelatihan bisa
mengikuti pelatihan
dengan baik

2. Apakah pelatihan
sesuai dengan apa
yang diperlukan
peserta
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3. Apakah peserta
pelatihan mengikuti
pelatihan dengan
seraangat

4. Apakah peserta
pelatihan menvimak
materi pelatihaun
dengan baik

5. Apakal metode
pelatihan sudah tepat

6. Apakah peserta
dapat memahami
materi yang diberikan
7. Apakah peserta
dapat mengikuti
metode pelatihan

8. Apakah media
pelatihan dapat
membantu peserta
untuk memahami
pelatihan

9. Apakah
pengetahuan peserta
bertambah setelah
mengikuti pelatihan
10. Apakah keahlian
peserta bertambah
setelah mengikuti

pelatihan

11. Apakah materi
yang didapat oleh
peserta dapat

Kuesioner model Likert
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diaplikasikan pada
pekerjaan

12, Apakah peserta
mampu mentransfer
ilmu yang didapat
kepada orang lain

13. Apakah peserta
merasakan
peningkatan semangat
kerja

14. Apakah peserta
merasakah
peningkatan
pengetahuan

15. Apakah peserta
merasakan
peningkatan keahlian
16. Apakah peserta
merasakan
peningkatan komitmen
kerja terhadap
perusahaan

17. Apakah keluhan
pelanggan berkurang
18. Apakah prestasi
kerja meningkat

19, Apakah pekerjaan
dapat lebih cepat
diselesaikan

20. Apakah pekerjaan
dapat diselesaikan
dengan lebih batk

- o ~ Universitas Indonesia
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Motivasi (X2)

a. Kebutuhan fisiologis

1. Apakah kebutuhan
pangan karyawan
tercukupi

2. Apakah kebotuhan
sandang karyawan
tercukupi

3. Apakah kebutuhan
papan karyawan

tercukupi

b. Kebutuhan rasa aman

1. Apakah karyawan
merasa aman dalam
melakukan
pekerjaannya

2. Apakah kebutulian
asuransi karyawan

tercukupi

c. Kebutuhan sosial

1. Apakah kebutuhan
sostal karyawan
terpenuhi

2. Apakah karyawan
memiliki hubungan
yang baik dengan
sesama karyawan

3. Apakah karyawan
diterima dengan baik
dalam pergaulan

d. Kebutuhan
penghargaan

1. Apakah kebutuhan
karyawan akan

penghargaan atas
prestasinya tercukupi

Kuesioner model likert
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2. Apakah kebutuhan
karyawan akan

penghargaan atas

kinerjanya tercukupi

e. Kebutuhan
perwujudan diri

1. Apakah karyawan
memiliki kebutuhan
untuk menunjukan
kemampuannya

2. Apakah karyawan
memiliki kebutuhan
untuk mencapai prestasi
kerja yang memuaskan
3. Apakah karyawan
memliki kebutuhan

untuk mengungguli
karyawan lain

Lingkungan
Kerja (X3)

a. Lingkungan fisik

¢ Penterangan
(Iluminasi)

¢ Pertukaran udara

e Kebisingan

¢ Kebersihan

e Keamanan

¢ Pewarnaan

¢ Penataan

» Fasilitas

b. Lingkungan non-fisik

+ Hubungan antar
individu

+» Komunikasi

Kuesioner model likert
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3.5 Metode Pengumpulan Pata dan Pengolahan Data
Untuk mendapatkan data dan informasi yang akurat,
pengumpulan data dan infermasi dilakukan dengan cara:

(1) Pengumpuian Data Primer.

Data primer diperoleh melalui penelitian lapangan dengan care
memberikan kuesioner kepada para Pemeriksa Paten dan juga metode
wawancara. Mstode wawancara dilakukan untuk mendapakan
pemahaman yang mendalam mengenai pengaruh dari setiap variabel
bebas terhadap variabel terikat.  Selain itu, metode wawancara
dilakukan untuk mengetahui peningkatan produktivitas setelah
mendapatkan pelatihan pemeriksa dari Pemeriksa Paten.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode
deskriptif analisis dengan menggunakan pendekatan kuantitatif untuk
mendapatkan data dari pernyataan dalam kuesioner yang diukur dengan
mempergunakan model skala Likert yang berhubungan dengan pernyataan
tentang sikap seseorang terhadap sesuatu.

Yang dimaksud dengan skala Likert adalah suatu metode untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial. (Sugiyono, 2009:107). Skala Likert mempunyati
gradasi darj sangat positif sampai dengan sangat negatif yang berupa kata-
kata. Keunggulan format skala Llikert tercermin dari keragaman skor
sebagai akibat penggunaan skala, dimana pada penelitian ini skala yang
dipergunakan berkisar antara satu sampai lima.

Dalam kuesioner yang dibagikan, untuk setiap variabel penelitian
meliputi sejumlah pertanyaan dan pernyataan yang telah disusun
sedemikian rupa dengan menggunakan skala likert, Setiap pertanyaan
terdiri dari lima (5) pilihan jawaban yang diberi nilai: 5 jika Sangat Setuju
(SS); 4 jika Setuju (S); 3 jika Agak Setuju (AS); 2 jika Kurang Setuju
{KS); dan 1 jika Tidak Setuju (TS).
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(2) Pengumpulan Data Sekunder.

Data sekunder diperoleh dengan mempelajari bulu-buku, literatur
atau tulisan-tuiisan ilmiah serta pendapat para ahli yang ada hubungannya
dengan produkiivitas, pelatihan, dan mobiltas sosial.

Metode pengolahan data kuantitatif yang telah dikumpulkan

dalam penelitian ini adalah dengan SPSS (Statistical Package for Social

- Science) versi 16.0 for Windows. SPSS dalam penelitian ini adalah

sebagai alat bantu untuk memudahkan dalam melinat apakah masing-

masing variabel bebas: pelatihan, motivasi, dan lingkungan kerja signifikan
atau tidak signifikan dampaknya terhadap produktivitas Pemeriksa Paten.

Analisa Data

Data yang diperoieh dari pepelitian ini kemudian dianalisis
bedasarkan kajian teoritis dengan mempertimbangkan pendapat, pemikiran,
persepsi dari pihak vang berkompeten dengan masalah penelitian.

Untuk keperluan analisis, maka data yang diperoleh dari kuesioner
yang disebar dikumpulkan untuk kemudian dilakukan skoring, Selamjumya
hasil skoring dipindahkan dan dihitung ke dalam tabel frekuensi.

Untuk menganalisis data yang telah terkumpul guna mengetahui
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen, digunakan
analisis regresi.

Tahapan dalam menganalisis data yang telah terkumpul adalah

sebagai berikut:
1. Melakukan tabulasi data kuesioner hasil jawaban responden;
2. Menghitung distribusi frekuensi dari jawaban responden;
3. Menguji hubungan antara variabel independen (X1, X2,X3) dengan
variabel dependen (Y).
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361 Telmik Analisa Data
a. Persamaan Garis Regresi

Untuk menentukan persamaan garis regresi menggunakan bantuan

program SPSS versi 15,0 dan rumus dari Sudjana (1996:347) sebagai berikut:

Y =ap +a X+ 2:X54 2:X;

Keterangan;

ag = konstanta

aj.as = koefisien regresi X; sampai X3 terhadap Y
X, = Pelatihan

X, = Motivasi

X3 = Lingkungan kerja

Y = Produktifitas

b. Uji F

Uji F (F Test) digunakan untuk uji pengaruh secara simultan variabel
independen terhadap variabel dependen. Uji ini menggunakan program SPSS
versi 15,0 dan rumus F dari Hadi {1995:26) sebagai berikut:

) R%/k
T -R M-k -1)

Keterangan:

F = koefisien regrest

N = jumlah subjek/ sampel penelitian

R = korelasi antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y)
n = .jumlah kelompok sampel penelitian
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c. Ujit

Untuk menguji pengaruh parsial menggunakan bantuan program SPSS versi 15,0
dan rumus t dari Sugiyono (2003:223) sebagai berikut:

ryl.\/n--k—l_
.\/l---ir‘yzl

I =

Keterangan:

t = hasil uji koefisien korelasi parsial
Ty N koefisien korelasi parsial

d. R-test

Dipergunakan untuk mengetahui berapa besar seluruh variabel-variabel
independen menerangkan variabel dependen. Rumus yang digunakandari
Sugiyono (2003:225) adalah :

R2 = _—_leg)

e. Uji Persyaratan analisis

1) Uji Normalitas Data

~ Pengujian normalitas regresi Y atas X, sampai X3, dimaksudkan untuk
menguji apakah populasi berdistribusi normal atau tidak. Ketentuan pengujiannya
adalah data berdistribusi normal jika Ho diterima dan tidak berdistribusi normal
jika Ho ditolak. Dengan langkah-langkah hipotesis sebagai berikut :

. N _ Universitas Indonesia
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Ho : data berasal dari populasi berdistribusi normal
H, : data berasal dari populasi tidak berdistribusi normal

Ho diterima, jika Asymp.Sig. > Alpha 0.5
Ho ditolak, jika Asymp.Sig. < Aipha 0.05
Pengujian persyaratan normaiitas galat taksiran variabe! terikat terhadap variabel

betas dilakukan dengan menggunakan i Kolmogorov Smirnov.

2) Uji Heteroskedastisitas

Untuk uji heteroskedastisitas digunakan metode uji Glejser test yang
diperoleh dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel
independent. Uji Glejser test ini dilakukan dengan melakukan regresi antara
variabel dependent dengan variabel independert yang kemudian dihitung
besarnya milai residual. Untuk memperlancar Glejser test digunakan bantuan
program SPSS versi 15,0

Tujuan uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah model
regresi teriadi variance dari residual suatu pengamatan dengan pengamatan yang
Jain. Apabila variance tetap, maka disebut homoskedastisitas dan apabila berbeda

maka disebut heteroskedastisitas.

3) Uji Multikolinearitas

Uji Multikolineariias adalah uji untuk mendeteksi apakah model regresi
ditemukan adanya korelast antar variabel bebas. Ada dua cara yang dapat
digunakan, yaitu pertama, dengan melihat besarnya nilai tolerance dan VIF
(Ghozali, 2007). Cara kedua adalah dengan membandingkan antara 7 yang
didapat dari kuadrat koefisien regresi antar variabel bebas dengan R?. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Dalam
penelitian ini Uji Multikolinearitas menggunakan cara pertama.
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4) Uji Linearitas

Analisis regresi linear berganda juga harus memenuhi asumsi linearitas
garis regresi. Asumsi linearitas divji dengan membuat diagram scatterplot antara
Regression Standardized Residual dengan Regression Standardized Predicted
Value. Diharapkan plot yang terbentuk antara nilai Regression Standardized
Residual dengan Regression Standardized Predicied Value adalah acak atau
tidak menyamai suatu pola tertentu.

Syarat : Probability ¥ > c.

i itas Indonesia
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BAB IV
GAMBARAN UMUM DIREKTORAT PATEN
DIREKTORAT JENDERAL HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL

Pada Bab ini akan dijelaskan mengenai Direktorat Paten Dircktorat Jenderal

Hak Kekayaan Intelektual scbagai bagian yang menjadi objek dalam penelitian

4.1 Sejarzh Sirgkat Sistem Paten di Indonesia

Secara historis, peraturan perundang-undangan di bidang paten telah
diperkenalkan oleh Pemerintah kolonial Belanda sejak tahun 1910 dengan
Undang-undang yang dikenal dengan nama Octrooi Wet.

Pada tahun 1953 Menteri Kehakiman Rl mengeluarkan pengumuman
yang merupzkan perangkat peraturan nasional pertama yang mengatur
tentang paten, yaitu Pengumuman Menteri Kehakiman No. J.S. 5/41/4, yang
mengatur tenrang pengajuan sementara permintaan paten dalam negeri, dan
Pengumuman Menteri Kehakiman No. J.G. 1/2/17, yang mengatur tentang
pengajuan sementara permintaan paten luar negeri. Kedvua pengumuman
Menteri Kehakiman tersebut merupakan perangkat peraturan perundang-
undangan nasional pertama yang mengatur tentang paten.

Selanjutnya dibentuk suatu tim yang bertugas menangani masalah-
masalah hak kekayaan intelektual yang dikenal dengan Tim Keppres 34.
Tim Keppres 34 tersebut dibentuk melalui Keputusan Presiden No. 34/1986
dan Tim tersebut membuat sejumlah terobosan, antara lain dengan
mengambil inisiatif baru dalam menangani perdebatan nasional tentang
perlunya sistem paten di tanah air. Setelah Tim Keppres 34 merevisi RUU
Paten yang telah diselesaikan pada tahun 1988, akhimnya pada tahun 1989
Pemerintah mengesahkan UU Paten.

Pada tanggal 13 Oktober 1989 Dewan Perwakilan Rakyat menyetujui
RUU tentang Paten, yang selanjutnya disabkan menjadi Undang-undang
Nomor 6 tahun 1989 (UU Paten 1989} oleh Presiden RI pada tanggal |
Nopember 1989. UU Paten 1989 mulai berlaku secara efektif pada tanggal
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1 Agustus 1991. Pengesahan UU Paten 1989 mengakhiri perdebatan
panjang tentang seberapa pentingnya sistem paten dan manfaatnya bagi
bangsa Indonesia. Sebagimana dinyatakan dalam pertimbangan URJ Paten
1989, perangkat hukum di bidang paten diperlukan untuk memberikan
perlindungan hukum dan mewujudkan suatu iklim yang lebih baik bagi
kegiatan penemuan di bidang teknologi. Hal ini disebabkan karena
nembangunan nasional secara umum dan khususnya di sektor industri,
teknologi memiliki persnan yang sangat penting. Pergesahan UU Paten
1989 juga dimaksudkan untuk menarik inventasi asing dan mempermudah
masuknya teknologi ke dalam negeri. Namun demikian, ditegaskan pula
bahwa upaya untuk mengembangkan sistem paten di Indonesia, tidaklah
semata-mata karena tekanan dunia internasional, akan tetapi karena
kebutuhan nasional dalam rangka menciptakan sistem perlindungan paten
vang efektif.

Pada tanggal 15 April 1994 Pemerintah RI menandatangani Final Act
Embodying the Result of the Uruguay Round of Multilateral Trade
Negotiations, yang mencakup Agreement on Trode Related Aspects of
Intellectual Property Rights (Persetujuan TRIPS)

Dalam wupaya untuk menyelaraskan ketentuan-ketentuan dalam
Undang-undang Paten tahun 1989 dengan ketentuan-ketentvan dalam
Persetujuan TRIPS tersebut, pada tahun 2001 Pemerintah RI mengesahkan
Undang-undang No.14 tentang Paten, yang berlaku efektif 1 Agustus 2001.

4.2 Tugas Pokok, Fungsi dan Struktur Organisasi Direktorat Paten

Direktorat Paten merupakan unit teknis eselon II di bawah Direktorat
Jenderal Hak Kekayaan Intelektual. Menurut Peraturan Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia No. M.09.PR.07-10 tahun 2007, Direktorat Paten
mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas pokok Direktorat Jenderal
di bidang paten berdasarkan kebijakan teknis yang ditetapkan oleh Direktur
Jenderal Hak Kekayaan Intelektuoal.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Direktorat Paten
menyelenggarakan fungsi:

Analisis pengaruh..., Juli Fitriana, Program Pascasarjana UU‘mWersitas Indonesia



71

penyiapan rancangan kebijakan teknis di bidang paten;

pembinaan dan pemberian bimbingan teknis di bidang paten;
pelaksanaan penerimaan permohonan paten dan permohonan
pemeriksaan substantif, pengadministrasian permchonan paten dan
dokumen pemeriksaan substantif, publikasi permohonan paten, dan
penyiapan bahan pembuatan sertifikat pemberian paten, penerimaan
permohonan pelaksanaan pembuatan dokumen prioritas;

pelaksanaan pemeriksaan administratif dan suostantif,
pengklasifixasian, penelusuran, permohonan paten dan pengambilan
keputusan pemberian atau penolakan paten dalamn bidang keahlian
elektro/ fisika, mekanik/teknologi umum dan kimia/farmasi/biologi;
pemberian pertimbangan, pendapat dan penegakan serta pelayanan
hukum, litigasi, penyidikan, pendaflaran lisensi, pengalihan paten,
pemantauan pemeliharaan paten dan administrasi komisi banding paten;
dan

pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga Direktorat Paten.
Untuk mendukung pelaksaan tugas pokok dan fungsi tersebut,

Direktorat Paten dibagi dalam beberapa subdirektorat yang mendukung

stouktur organisasi Direktorat Paten yang meliputi 5 (lima) Subdirektorat,
Kelompok Jebatan Fungsional, dan 1 (satu) Subbagian Tata Usaha yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

a)

Subdirektorat Administrasi dan Pelayanan Teknis;
Subdirektorat Pemeriksa Paten I;

Subdirektorat Pemeriksa Paten II;

Subdirektorat Pemeriksa Paten II1;

Subdirektorat Pelayanan Hukum;

Subbagian Tata Usaha; dan

Kelompok Jabatan Fungsional.

Subdircktorat Administrasi dan Pelayanan Teknis
Subdirekforat Administrasi dan Pelayanan Teknis mempunyai tugas

melaksanakan penerimaan permchonan paten, pemeriksaan administratif,

pemberian tanggal penerimaan dan penerimaan permohonan pemeriksaan
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substantif, pengelolaan administrasi permohonan paten dan penyiapan

bahan sertifikasi dan publikasi.

Untuk melaksanakan tugas tersebut, Subdirektorat Administrasi dan
Pelayanan Teknis menyelenggarakan fungsi:

(a) penerimzan permohonan paten, pemeriksaan kelengkapan persyaratan
administratif dan fisik, peinberian tanggal penerimaan permohonan
paten, serta pemprosesan dan pengadminisirasian permohonan paten
nasional dan internasional melalui Paten Cooperation Treaty (PCT)
serta penerimaan permohonan pemeriksaan substantif;,

(b) pelaksanaan korespondensi dengan pemohon;

(c) pelaksanaan pembuatan dokumen prioritas;

(d) pelaksanaan sertifikasi pemberian paten;

(¢) pelaksanaan administrasi dokumen pemeriksaan substantif; dan
pelaksanaan publikasi paten.

Untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi tersebut dengan baik,
Subdirekiorat Administrasi dan Pelayanan Teknis dibagi menjadi 4(empat)
seksi yaitu:
= Seksi Permohonan dan Formalitas, yang mempunyai tugas melakukan

penerimaan permohonan paten, pemeriksaan kelengkapan persyaratan

administratif dan fisik, pemberian tanggal penerimaan permohonan
paten, serta pemrosesan dan pengelolaan wurusan administrasi
permohonan  paten nasional dan internasional melalui Paten

Cooperation Treaty (PCT), serta penerimaan permohonan pemeriksaan

substantif dan melakukan korespondensi dengan Pemohon.

»  Seksi Pelayanan Teknis, yang mempunyai tugas melakukan pengelolaan
administrasi dokumen pemeriksaan substantif,

« Seksi Publikasi yang mempunyai tugas melakukan penyiapan publikasi
permohonan paten dan pelaksanaan pembuatan dokumen prioritas.

w  Seksi Sertifikasi, yang mempunyai tugas melakukan penyiapan dan
pembuatan sertifikat paten.
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b) Subdirektorat Pemeriksaan Paten I

Subdirektorat Pemeriksaan Paten I mempunyai tugas melaksanakan
pembagian dokumen pemeriksaan substantif kepada Pemeriksa Paten,
pemeriksaan-ulang dan koreksi hasil pemeriksaan substantif vang
dilaksanakan oleh Pemeriksa Paien, dan pembinaan Pemeriksa Paten,
pemantavan, pembuatan rekapitulasi dan pelaporan jumlah pemeriksaan
vang diterima, diproses, diselesaikan pada Kelompok Jabatan Fungsional
Pemeriksa Paten di bidang elektro dan fisika.

¢} Subdirektorat Pemeriksaan Paten I

Subdirektorai Pemeriksaan Paten II mempunyai tugas melaksanakan
pembagian dokumen pemeriksaan substantif kepada Pemeriksa Paten,
pemeriksaan-ulang  dan koreksi hasil pemeriksaan substantif yang
dilaksanakan oleh Pemeriksa Paten, dan pembinaan Pemeriksa Paten,
pemantavan, pembuatan rekapitulasi dan pelaporan jumlah pemeriksaan
yang diterima, diproses, diselesaikan pada Kelompok Jabatan Fungsional
Pemeriksa Paten di bidang mekanik dan teknologi umum,

d) Subdirektorat Pemeriksaan Paten HI

Subdirektorat Pemeriksaan Paten III mempunyai tugas melaksanakan
pembagian dokumen pemeriksaan substantif kepada Pemeriksa Paten,
pemeriksaan-ulang dan koreksi hasil pemeriksaan substantif yang
dilaksanakan oleh Pemeriksa Paten, dan pembinaan Pemeriksa Paten,
pemantauan, pembuatan rekapitulasi dan pelaporan jumlah pemeriksaan
yang diterima, diproses, disclesaikan pada Kelompok Jabatan Fungsional
Pemeriksa Paten di bidang kimia, farmasi dan biologi.

e) Subdirektorat Pelayanan Hukum

Subdirektorat Pelayanan Hukum mempunyai tugas melaksanakan
pemberian pertimbangan dan pendapat hukum, penegakan, pelayanan
hukum, litigasi, administrasi komisi banding paten, pemantauan dan
pelaksanaan pemeliharaan paten serta pengalihan hak dan lisensi.
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Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Subdirektorat

Pelayanan Hukum menyelenggarakan fungsi:

(a) pemberian pertimbangan dan pendapat hukum dan penyelesaian
sengketa di pengadilan serta penerimaan pendaftaran konsultan paten;

(b) pelaksanaan penyidikun dan litigasi;

(c) pelaksanaan administrasi komisi banding paten;

(d) pemantauan dan pelaksanaan pemeliharaan paten; dan

(¢} penerimaan permintaan pengaliban hak dan pendaftaran lisensi.

Untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi tersebut dengan baik

Subdirektorat Pelayanan Hukum dibagi menjadi 4 (empat) seksi yaitu:

» Seksi Pertimbangan Hukum, yang mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan pemberian pertimbangan dan pendapat hukum serta
penerimaan pendaftaran konsultan paten.

»  Seksi Penyidikan dar Litigasi, yang mempunyai fugas melakukan
penyelesaian sengketa di pengadilan, litigasi dan penyidikan terhadap
pelanggaran,

» Seksi Administrasi Komisi Banding, yang mempunyat tugas
melakukan pengelolaan urusan administrasi komisi banding paten.

«  Seksi Pemeliharaan, Pengalihan Hak dan Lisensi, yang mempunyai
tugas melakukan pemantauan dan pelaksanaan pemeliharaan paten,
penerimaan permohonan pengalihan hak dan pendaftaran lisensi.

f) Kelompok Jabatan Fungsional (Pemeriksa Paten).

Pemeriksa Paten sebagai pejabat fungsional adalah diangkat dan
diberhentikan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia (Pasal 51 ayat 2). Pemeriksa Paten adalah Pegawai Negeri Sipil
yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh oleh
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia untuk melakukan pemeriksaan
substantif terhadap permohonan paten.

Fungsi Pemeriksa Paten menurut Undang-Undang adalah melaksanakan
Pasal 51 undang-undang Paten Nomor 14 tahua 2001 yaitu :

(a) Pemeriksan substantif dilaksanakan oleh pemcriksa.
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(b) Pemeriksa pada Direktorat Jenderal berkedudukan sebagai pejabat
fungsional yang diangkat dan diberhentikan oleh menteri sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(¢) Kepada Pemeriksa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diberikan
jenjang dan tunjangan fungsional di samping hak-hak lainnya sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pemeriksa Paten dikelompokan  berdasarkan pada bidang pemeriksaan

sesuai dengan bidang teknik yang dibagi ke daiam 3 unit kerja. Tabel 4.1

merupakan gambaran Pemeriksa Paten berdasarkan unit kerja sesuai bidang

pemeriksaannya.
Tabel 4.1
Pemeriksa Patea Menurut Bidang Pemeriksaan

Unit Kerja Bidang Pemeriksaan

| Elekiro - Fistka

I Mekanik - Teknologi umum

1] Kimia-Fammasi- Biologi
Sumber: Direktorat Paten (2007)

g} Subbagian Tata Usaha.
Subbagian Tata Usaha, yang mempunyai tugas melakukan urusan tata
usaha dan rumah tangga Direktorat Paten.
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BABYV
PEMBAHASAN

5.1 Deskripsi Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari empat (4} variabel yaitu
data tentang Pelatihan (X,), Motivasi (X2), Lingkungan Kerja (X3) dan
Produktivitas (Y). Data keempat variabel diperolch melalui kuesioner. Angket
ini kemudian diberi skor sesuai dengan jawaban responden dan dijumiahkan.
Hasil rekapitulasi ini selanjutnya dihitung dengan menggunakan alat bantu
komputer. Program yang digunakan untuk menganalisis data adalah program
serial Statistik SPSS 15.0 for Windows Tahun 2006. Sesuai dengan hasil analisis
statistik deskriptif, maka karakteristik variabel penelitian ini dapat diuraikan
sebagai berikut.

1. Preduktivitas (Y)

Hasil perhitungan statistik deskriptit menghasilkan angka-angka sebagai berikut:
Takbel 5.1

Statistik Deskriptif Variabel Produktivitas

Statistics
Y
N Valid 72
Missing 0
Mean 676944
Median 68.0000
Mode 62.00
Std. Deviation 7.93040
Range 40.00
Minimum 51.00
Maximum 91.00
Sum 4874.00

Sumber: Lampiran 4

Data variabel Produktivitas mempunyai rentang skor 40 yang menyebar dari data
minimum 51 sampai 91. Angka-angka ini kemudian dianalisis dan hasilnya
adalah sebagai berikut:
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Skor rata-rata (Mean) adalah 67.69 ,

Simpangan bakunya (standard deviasi/SD) adalah sebesar 7.93;
Median (Me) sebesar 68.00; dan

Modus (Mo) sebesar 62.00.

P oo

2. Pelatihan (X;)

Hasil perhitungan statistik deskriptif menghasilkan angka-angka sebagai berikut:
Tabel 5.2

Statistik Deskriptif Variabel Pelatihan

Sfatistics
X1
N Valid 72
Missing 0
Mean 67.2639
Median £8.0000
Maode 67.00
Std. Deviation 8.39012
Range 31.00
Minimum 50.00
Maximum 81.00
Sum 4843.00

Sumber: Lampiran 4

Data variabel Pelatihan mempunyai rentang skor 31 yang menyebar dari data
minimum 50 sampai 81. Angka-angka ini kemudian dianalisis dan hasilnya
adalah sebagai berikut:

Skor rata-rata (Mean) adalah 67.26

Simpangan bakunya (standard deviasi/SD) adalah sebesar 8.39;
Median (Me) sebesar 68.00; dan

Modus (Mo) sebesar 67.00.

= L

3. Motivasi (X3)
Hasil perhitungan statistik deskriptif menghasilkan angka-angka sebagai berikut:
Tabel 5.3
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Statistik Deskriptif Variabel Motivasi

Statistics
X2
N Valid 72
Miscing 0
Mean 79.9583
Median 80.5000
Mode 80.0c2
Std. Deviation 9.44731
Range 41.00
Minimum 59.00
Maximum 100.0C
Sum 5757.00

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Sumber: Lampiran 4

Data variabel Motivasi mempunyai rentang skor 41 yang menyebar dar data
minimum 59 sampai 100. Angka-angka ini kemudian dianalisis dan hasilnya
adalah sebagai berikut:

Skor rata-rata (Mean) adalah 79.96

Simpangan bakunya (standard deviasi/SD) adalah sebesar 9.45;
Median (Me) scbesar 80.50; dan

Modus (Mo) sebesar 80.00.

R I

4. Lingkungan Kerja (X3)

Hasil perhitungan statistik deskriptif menghasilkan angka-angka sebagai berikut:
Tabel 5.4

Statistik Deskriptif Variabel Lingkungan Kegja
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Statistics
X3
N Valid 72
Missing 0
Mean 81.9533
Median 81.0000
Mode 76.009
Std. Deviation 10.11544
Range 52.00
Minimum £56.00
Maximum 108.00
Sum 5901.00

&. Muitiple modes exist. The smallest value is shown

Sumber: Lampiran 4

Data variabel Lingkungan Kerja mempunyai rentang skor 53 yang menyebar dari
data minimum 55 sampai 108. Angka-angka ini kemudian dianalisis dan hasilnya
adalah sebagai berikut:

Skor rata-rata (Mean) adalah 81.96

Simpangan bakunya (standard deviasi/SD} adalah sebesar 10.12;

Median (Me) sebesar 81.00; dan

Madus (Mo) sebesar 76.00.

Lol SO = B

5.2 Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan r hitung dengan r
tabel dimana hasil diterima bila r hitung lebih besar dari r tabel pada tingkat
kepercayaan 5% (Singarimbun, 1995:139). Dari hasil pengujian validitas
menggunakan program SPSS versi 15 untuk kelima variabel yang diteliti, didapat
hasil sebagai berikut:

Tabel 5.5
Hasil Uji Validitas Variabel Pelatihan
| No.Butir | Nilair | Keterangan |
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i 0,912 Valid
2 0,835 Valid
3 0, 845 Valid
4 0, 739 Valid
5 0, 908 Valid
6 0,926 Valid
7 0, 825 Valid
8 0, 926 Valid
9 0, 929 Valid
10 0,941 Valid
11 0,954 | Valid
12 6, 769 Valid
i3 0,824 Valid
14 0,874 Valid
15 0,954 Valid
16 0, 869 Valid
17 0, 878 Valid
18 0, 853 Valid
19 0, 895 Valid
20 0, 899 Valid

Sumber : Lampiran 3

Dari 20 butir pernyataan yang diuji coba uniuk variabel X1, yaitu pelatihan,

tidak terdapat satupun bufir yang tidak valid/tidak sahih. Semua pernyataan
tersebut memiliki r hitung lebih tinggi dari r tabel pada taraf signifikansi 5 %
yaitu 0,361, sehingga dinyatakan valid.

Tabel 5.6
Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi
No. Butir Nilai r Keterangan
1 0,473 Valid
2 0, 492 Valid
3 0, 402 Valid
4 0,410 Valid
5 0, 390 Valid
6 0, 448 Valid
7 0, 445 Valid
8 0,371 Valid
9 0, 520 Valid
10 0,421 Valid
11 0, 489 Valid
12 0, 489 Valid
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13 0,597 Valid
14 0,571 Valid
15 0, 627 Valid
16 0, 702 Valid
17 0,534 Valid
i8 0, 599 Valid
19 G, 624 Valid
20 0, 599 Valid
21 0,615 Valid
22 0, 399 Valid
23 0, 628 Valid
24 0, 593 Valid _
25 0, 642 Valid

Sumber : Lampiran 3

Dari 25 butir pernyataan yang dinji coba untuk variabel X2, yaitu motivasi, tidak
terdapat satupun butir yang tidak valid/tidak sabih. Semua pernyataan tersebut
memiiiki r hitung lebih tinggi dari r tabel pada taraf signifikansi 5 % yaitu 0,361,
sehingga dinyatakan valid.

Tabel 5.7
Hasil Uji Validitas Variabel Lingkuagan Kerja
No. Butir Nilair Keterangan

1 0, 698 Valid

2 0, 704 Valid
3 0, 698 Valid
4 0, 671 Valid
5 0, 704 Valid
6 0, 747 Valid
7 0, 698 Valid
8 0, 408 Valid
9 0, 387 Valid
10 0, 522 Valid
11 0,611 Valid
12 0, 529 Valid
13 0, 481 Valid
14 0,379 Valid
15 0, 449 Valid
16 0,493 Valid
17 0, 465 Valid
18 0, 388 Valid
19 0,375 Valid
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20 0,612 Valid
21 0,612 ~ Vald
2 0,717 Valid
23 0,396 Valid
24 0,619 Valid
25 0,435 Valid
26 0, 680 Valid
27 0.710 Valid
28 0, 686 Valid
26 0,567 Valid
30 0, 503 Valid

Sumber : Lampiran 3

Dari 30butir permyataan yang diuji coba, untuk variabel X3, yaitu lingkungan
kerja, tidak terdapat satupun butir yang tidak valid/tidak sahih. Semua
pernyataan tersebut memiliki r hitung lebih tinggi dari r tfabel pada taraf
signifikansi 5 % yaitu 0,361, schingga dinyatakan valid.

Tabel 5.8
Hasil Uji Validitas Variabel Produktivitas
No. Butir Nilai r Keterangan
1 0,373 Valid
2 0, 460 Valid
3 0,713 Valid
4 0, 751 Valid
5 0, 746 Valid
6 0, 661 Valid
7 0, 815 Valid
8 0,724 Valid
9 0, 764 Valid
10 0, 815 Valid
1t 0, 578 Valid
12 0, 781 Valid
13 0, 439 Valid
14 0, 556 Valid
15 0, 498 Valid
16 0, 847 Valid
17 0, 655 Valid
18 0, 500 Valid
19 0, 743 Valid
20 0, 848 Valid
21 0, 697 Valid
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22 0,771 Valid
23 0, 703 Valid
Sumber : Lampiran 3

Dari 23 butir pernyataan yang diuji coba untuk variabel Y, yaitu produktivitas,
tidak terdapat satupun butir yang tidak valid/tidak sahih. Semua pernyataan
tersebut memiliki r hitung lebih tinggi dari r tabel pada taraf signifikansi 5 %
yaitu 0,361, sehingga dinyatakan valid.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan atau menunjukkan konsistensi
suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama (Singarimbun, 1995).
Reliabilitas suatu instrumen dapat diterima apabila memiliki koefisien reliabilitas
di atas 0,8 (Sekaran, 2003:205). Hasil pengujian reliabilitas untuk keseluruhan
variabel dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 5.9
Hasil Uji Reliabilitas
No. Variabel Nilai Kesimpulan
1. | Pelatihan 0,983 | Andal/reliable
2. | Motivasi 0,890 | Andal/reliable
3. | Lingkungan kerja { 0,925 | Andal/reliable
4. | Produktiviias 0,946 | Andal/reliable

Sumber : Lampiran 3

5.3 Uji Asumsi Klasik
Berbeda dengan alat analisis lainnya, regresi linear ganda memerlukan uji

persyaratan yang sangat ketat yang disebut dengan istilzh uji asumsi klasik.

1. Uji Normalitas

Pengujian normalitas regresi Y atas X, sampai X3, dimaksudkan untuk
menguji apaksh populasi berdistribusi normal atau tidak. Ketentuan pengujiannya
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adalah data berdistribusi normal jika Ho diterima dan tidak berdistribusi normal
jika Ho ditolak. Dengan langkah-langkah hipotesis sebagai berikut :

Hy : data berasal dari populasi berdistribusi normal

Hj : data berasal dari populasi tidak berdistribusi normal
Ho diterima, jika Asymp.Sig. > Alpha 0.05

Ho ditolak, jika Asymp.Sig. < Alpha 0.5

Pengujian persyaratan normalitas galat taksiran variabel terikat terhadap variabel
bebas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Hasil uji
normalitas pada sampel untuk masing-masing variabel menghasilkan besaran

niiai seperti tertera pada tabel 5.10.

Tabel 5.10

Uji Kolmogorov Smimov

No Variabel Asymp.Sig. Alpha Keterangan

1 Pelatihan 0.384 0.05 Data berdistribusi normal
2 Motivasi 0.774 Datia berdistribusi normal
3 Lingkungan Kega  0.840 Data berdistribusi normal
4 Produktivitas 0.520 Data berdistribusi normal

Sumber: Lampiran 5

2. Uji Linieritas
Analisis regresi linear berganda juga harus memenuhi asumsi linieritas

garis regresi.

Tabel 5.11

Uji Linieritas

No Persamaan Regresi Nilai F Nilai @ Keterangan

F hitung  Nilai Sig.

1 Pelatihan terhadap 0.428 0.988 0.05 Linear
Produktivitas

2 Motivasi terhadap 1.282 0.229 Linear
Produktivitas

3 Lingkungan Kerja 0.997 0.613 Linear
terhadap Produktivitas

Sumber: Lampiran 6
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Berdasarkan hasil analisa tersebut diatas, terlihat bahwa arah regresi
variabel Pelatihan terhadap Produktivitas, Motivasi terhadap Produktivitas dan
Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas adalah linear karena nilai signifikansi F
hitung lebth besar dari 0.05.

3. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas berarti bahwa variasi residual tidak sama untuk semua
pengamatan. - Asumsi teatang heieroskedastisitas ini dimsksudkan untuk
mengetahui apakah variasi nilai absolut residual berbeda atau sama untuk semua
pengamatan. Konsekuensi akibat terjadinya heterokedastisitas adalah bahwa
penaksir menjadi tidak efisien baik dalam sampel kecil maupun besar.

Dalam penelitian ini pengujian dilakukan dengan vji Glejser, dengan meregres
nilai absolui residual terhadap variabel independen. Jika variabel independen
signifikan secara statisttk mempengaruhi variabel dependen maka ada indikasi
terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 5.12
Uji Glejser
Nc¢  Persamaan Regresi Nilai t Nilai a Keterangan
t hitung Nilai
Sig.
1 Pelatiban terhadap -0.338 0.736 0.05  Tidak terjadi
Produktivitas heteroskedastisitas
2 Motivasi terhadap 1.331 0.188 Tidak terjadi
Produktivitas heteroskedastisitas
3 Lingkungan Kerja -0.450 0.654 Tidak terjadi
terhadap heteroskedastisitas
Produktivitas

Sumber: Lampiran 6

4. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinearitas adalab uji untuk mendeteksi apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Dalam penelitian ini Uji
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Multikolinearitas menggunakan cara dengan melihat besamya nilai tolerance dan
VIF.

Tabel 5.13

Uji Multikolinieritas

No  Variabel Toleranee  VIF Keterangan

1 Pelatihan (.599 1.668  Bebas Multikolinieritas
2 Motivasi 0.68C 1.471  Bebas Multikolinieritas
3 Lingikungan Kerja  0.815 1.228  Bebas Multikolinieritas

A e ——————a e

Sumber: Lampiran 8

Pedoman suatu mode! regresi yang bebas multikolinearitas mempunyai
nilai VIF antara 1-10 (lebih besar 1 dan kurang dari 10) dan mempunyai angka
tolerance antara 0,1 — 1 (lebih besar 0,1 dan kurang dari 1). Dengan melihat nilai
semua variabel yang terdzpat pada VIF dan folerance dinyatakan kedua variabel
tidak terdapat problem multikolinearitas.

5.4 Hasil Analisis Data
Tabel 5.14
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Produoktivitas = 10.401+ 0.300 X; + 0.243 X; + 0.216 X5+ ¢

Variabel
Kocfisien t hitung
Regresi {Sig.t)
Konstanta 10.401 -
Pelatihan (X,) 0.300 2.819
(0.006)*
Motivasi (X3) 0.243 2.733
(0.008)*
Lingkungan Kerja (X;) 0.216 2.849
(0.006)*
F hitung 21.128
Sig.F 0.000*
R Square 0482

Dependent variabel: Produktivitas
Ket: *signifikan pada level 5%
Sumber: Lampiran 8
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1. Model Regresi Linear Berganda

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa persamaan regresi linear
berganda yang terbentuk adalah:
Y =10.401+ 0.300 X, +0.243 3;+ 0.216 X,
Berdasarkan persamaan regresi diatas didapat nilai konstanta sebesar 10.401,
menunjiikkan bahwa apabila Pelatihan, Motivasi dan Lingkungan Kerja tidak
memberikan pengaruhnya (atau pengaruhnya nol) maka Produktivitas Pemeriksa
Paten pada Direktcrat Paten Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual adalah
sebesar 10.401 point.
Koefisien regresi Pelatihan sebesar 0.300 menunjukkan bahwa setiap kenaikan
sebesar satu point akan meningkatkan Produktivitas Pemeriksan Paten sebesar
0.300 dengan asumsi Motivasi dan Lingkungan Kerja tetap. Begitu pula dengan
koefisien regresi Motivasi sebesar 0.243 menunjukkan bahwa setiap kenaikan
sebesar satu point akan meningkatkan Produktivitas Pemeriksa Paten sebesar
0.243 dengan asumsi Pelatihan dan Lingkungan Kerja tetap. Koefisien regresi
Lingkungan Kerja sebesar 0.216 menunjukkan bahwa setiap kenaikan sebesar
satu point akan meningkatkan Produktivitas Pemeriksa Paten sebesar 0.216

dengan asumsi Pelatihan dan Motivasi tetap.

2. UpF

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh secara simultan variabel
independen terhadap variebl dependen. Berdasarkan hasil perhitungan uji F,
diketahui bahwa nilai F hitung adalah sebesar 21.128 dengan nilai signifikan F
hitung sebesar 0.000 (lihat tabel 5.14). Nilai signifikanst ini lebih kecil dari alpha
0.05, schingga dapat disimpulkan bahwa variabel Pelatihan, Motivasi dan
Lingkungan Kerja secara bersama-sama mempengarvhi Produktivitas Pemeriksa

Paten.

3. Ujit

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial variabel
independen terhadap variabel dependen. Perhitungan uji t sebagaimana tertera
pada tabel 5.14 menunjukkan baliwa diperoleh nilai t; = 2.819; t, = 2.733; dan 13
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= 2.849, dengan nilai signifikansi secara berurutan adalah 0.006; 0.008; dan
0.006. Karena nilai signifikansi ketiga variabel lebih kecil dari 0.05 maka dapat
disimpulkan bshwa terdapat pengaruh yang signifikan variabel Pelatihan,
Motivasi dan Lingkungan Kerja secara parsial terhadap Produktivitas Pemeriksa

Paien.

4. UjiR?

Uji in! dipergunakan untuk mengetahui seberapa besar seluruh variabel
independen mampu menerangkan variabel dependen. Berdasarkan tabel 5.14
diketahui bahwa nilai R® (R Square) sebesar 0.482. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan variabel Pelatihan, Motivasi dan Lingkungan Kerja menerangkan
variabel Produktivitas Pemeriksa Paten adalah sebesar 48.20%, sedangkan
sisanya sebesar 51.80% diterangkan oleh vanabel lain yang tidak masuk dalam

penelitian ini.

5.5 Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
Pelatikan terhadap Produktivitas Pemeriksa Paten, dengan arah koefisien regresi
adlaah positif. Artinya jika Pelatihan yang diterima oleh Pemecriksa Paten lebih
banyak maka akan mempengaruhi peningkatan produktivitas kerjanya.

Pelatihan merupakan proses sistematis mengubah tingkah laku pegawai
untuk mencapai tujuan organisasi (Veithzal, 2004). Sasaran pelatihan yang ingin
dicapai dapay bersifat teknikah atau dapat pula menyangkut keprilakuan atau
kedua-duanya, dimana yang hendak dicapai melalui suatu tekni belajar yang
dianggap paling tepat. Dengan adanya pelatihan akan merubah tingkah laku yang
lama menjadi tingkah laku yang baru guna mendapatkan produktivitas ketja yang
tinggi.

Hasil penelitian ini mendukung pernyataan Moekijat (1991) yang
mneyatakan bahwa pelatihan adalah suvatu kegiatan yang dirancang untuk
memperbaiki produktivitas kerja dalam tugas yang dihadapi. Hasil penelitian
Bernhard (1998) juga menunjukkan adanya hubungan yang berbanding lurus
antara pelatihan kerja dengan produktivitas kerja operator. Straus dan Sayless
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(1991) menyatakan bahwa efisiensi organisasi tergantung secara langsung pada
bagaimana baiknya para anggotanya dilatth. Untuk karyawan yang baru
dipekerjakannya, sedangkan karyawan yang lebih tua memerlukan pelatihan
untuk fetap siap menghadapi tuntutun pekerjaan sekarang. Pelatihan kerja juga
memberikan motivasi bagi karyawan untuk bekerja lebih keras, karyawan yang
mengerti iiku-liku pekerjaannya mungkin mempimyai semangat iuvang yang lebih
tinggi dan mampu melihat hubungan yang erat aniara usaha dan prestasi.

Kalangan manajemen telah lama menyadari arti penting dari pelatihan
kerja dalam program pengembangan sumbper daya manusia yang ada didalam
suatu organisasi, dmana pelatihan merupakan salah satu cara untuk dapat
meningkatkan kemampuan kerja pegawai, pelatihan dapat membantu pegawai
dalam memahami suatu pengetahuan praktis dan penerapannya, guna
meningkatkan ketrampilan, kecakapan dan sikap yang diperiukan oleh organisasi
dalam vsaha mencapia tujuan.

Dari hasil penelitian dan didukung oleir pernyataan teoritis dan hasil
ternuan penelitian terdahulu membuktikan bahwa ada pengaruh yang signifikan
antara pelatihan terhadap produktiviias. Sebagai implikasi dari temuan tersebut,
berarti pelatihan merupakan salah satu wvariabel prediktor yang dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan produktivitas kerja. Apalagi dalam
menghadapi perubahan teknologi di dunia kerja yang semakin cepat, maka
pelatihan yang tepat waktu dan tepat guna akan bisa meningkatkan produktivitas
kerja para pemeriksa paten.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
Motivasi terhadap Produktivitas Pemeriksa Paten, dengan arah koefisien regresi
adalah positif. Artinya semakin tinggi motivasi kerja yang dijabarkan dari
kebutuhan fisiologi, rasa aman, kebutuhan sosial, dan kebutuhan perwujudan diri
maka semakin tinggi pula produktivitas kerjanya.

Karena motivasi merupakan suatu yang dapat menimbulkan semangat
atau dorongan untuk melakukan pekerjaan. Di mana ini dilakukan oleh karyawan
agar ia mendapatkan imbalan dari perusahaan guna memenuhi akan kebutuhan
hidupnya. Menurut Herzberg kebutuhan itu adalah kebutuhun dasar, {isik,
keamanan dan sosial serta aktualisasi diri. Dengan motivasi yang tinggi maka
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seorang karyawan akan bekerja menggunakan potensi yang ada pada dirinya
untuk bekerja secara maksimal sehingga dapat meningkatkan produktivitas
kerjanya.

Hasil penelitian Amstrong (1988) yang menyatakan bahwa hubungan
antara motivasi dan unjuk kerja adalah sesuatu yang positif, meningkatnya
motivasi akan menghasilkan lebih banyak unjuk kerja yang lebih baik.
Selanjutnya Wexley (1992) menyatakan bahwa motivasi merupakan proses di
mara perilaku seseorang diderong dan diarehkan. Semaniara itu Wayne (1996)
menjelaskan bahwa motivasi kerja adalaah keinginan dan kemauan untuk
mengambil keputusan, bertindak dan menggunakan sleuruh kemampuan psikis,
sosial dan kekuatan fisiknya dalam rangka mencapai tujuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Pemeriksa Paten, dengan arah koefisien
regresi adalah positif. Artinya semakin baik Lingkungan Kerja yvang ada maka
Produktivitas Pemeriksa Paten juga akan meningkat.

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk
diperhatikan manajemen. Meskipun lingkungan kerja tidak melaksnakan proses
produksi dalam suatu perusahaan, namun lingkungan kerja mempunyai pengaruh
langsung terhadap para karyawan yang melaksanakan proses produksi tersebut.
Lingkungan kerja yang memusatkan bagi karyawannya dapat meningkatkan
produktivitas. Sebaliknya lingkungan kerja yang tidak memadai akan dapat
menurunkan produktivitas. Suatu kondisi lingkungan kerja dikatakan baik atau
sesual apabila manusia dapat melaksnakan kegiatan secara optimal, sehat, aman
dan nyaman. Kesesuaian lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka
waktu yang lama. Lebih jauh lagi lingkungan-lingkungan kerja yang kurang baik
dapat menuntut tenaga kerja dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung
diperolehnya reacangan sistem kerja yang efisien. Nitisemito (2000) menyatakan
bahwa lingkungan kerja adalah segala sesvatu yang ada disekitar para pekerja
yang dapat mempengarushi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang
diembankan.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesirpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada bab sebelumnya,

maka dapat disimpulkan beberapa point sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pelatinan memiliki dampak positif
terhadap Produktivitas Pemcriksa Paten, dengan arah koefisien regresi adalah
positif. Artinya jika Pelatihan yang diterima Pemeriksan Paten lebih banyak
maka akan mempengaruhi peningkatan produktivitas kerjanya. Dart hasil
penelitian dan didukung olch pernyataan teoritis dan hasil temuan penelitian
terdahulu membuktikan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara pelatihan
terhadap produktivitas. Sebagai implikasi dad temuan tersebut, berarti
pelatihan merupakan salah satu variabel prediktor vang dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan produktivitas kerja. Apalagi dalam menghadapi
perubahan teknoiogi di dunia kerja yang semakin cepat, maka pelatihan yang
tepat waktu dan tepat guna akan bisa meningkatkan produktivitas kerja para
pemeriksa paten.

. Hasil penelitian meunjukkan bahwa motivasi memiliki dampak positif

terhadap Produktivitas Pemeriksa Paten, dengan arah koefisien regresi adalah
positif. Artinya semakin tinggi motivasi kerja yang dijabarkan dari kebutuhan
fisiologi, rasa aman, kebutuhan sosial, dan kebutuhan perwujudan diri maka
semakin tinggi pula produktivitas kerjanya. . Dengan motivasi yang tinggi
maka seorang pegawai akan bekerja menggunakan potensi yang ada pada
dirinya untuk bekerja secara maksimal sehingga dapat meningkatkan
produktivitas kerjanya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang baik memiliki
dampak positif terhadap Produktivitas Pemeriksa Paten, dengan arah
koefisien regresi adalah positif. Artinya semakin baik Lingkungan Kerja yang
ada maka Produktivitas Pemeriksa Pater juga akan meningkat. Lingkungan
kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk diperhatikan manajemen.
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Meskipun lingkungan kerja tidak melaksnakan proses produksi dalam suatu
perusahaan, namun lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap
para pegawai yang melaksanakan proses produksi tersebut.

Dengan demikian ketiga variabel bebas tersebut sangat berarti dan dapat

disimpulkan bahwa semakin baik kondisi pelatihan, motivasi dan ieingkungan

kerja maka akan semakin baik pula produktivitas kerja pemeriksa paten yang

dihasilkannya atau dengan kata lain semakin meningkat pelatihan, motivasi dan

lingkungan kerja maka produktivitas kerja juga akan meningkat.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti menyarankan beberapa hal,

sebagai berikut:

1.

:-..J"I

Pelaksanaan pelatihan pemeriksaan bagi para pemeriksa paten hendaknya
disertai dengan studi kasus dalam pemeriksaan sehingga pemeriksa dapat
memahatni bahwa pemberian keputusan merupakan hasil dari analisa secara
teknis dan dapat diterapkan dalam pelaksanaan pemeriksaun.
Penyelenggaraan pelatihan pemeriksaan seharusnya diikuti cleh atasan atau
staff non pemeriksa yang berfungsi sebagai pengawas pelatihan pemeriksaan
sehingga diharapkan pemeriksa dapat mengikuti pelatihan pemeriksaan
dengan baik .

. 'Pada akhir penyelenggraan pelatihan pemeriksaan hendaknya diberikan suatu

ujian yang berisi materi-materi sclama pelatihan.

Pelatihan hendaknya tetap terus diberikan dan berkesinambungan kepada
setiap pegawai, bahkan sejak awal penempatan pegawai agar dalam
menghadapi cara kerja yang berlaku, pegawai tidak kaget dan mudah
menyesuaikan diri, selain itu pelatihan yang diberikan juga harus tepat
sasaran dan tepat guna dan disesuaikan dengan tuntutan pekerjaan yang akan
diemban oleh seorang pegawai. Bagi pegawai lama, pelatihan juga tetap harus
diberikan untuk mencegah penurunan produktivitas.

Pelaksanaan motivasi oleh pimpinan yang selama ini diberikan dapat tetap
dipertahankan, selain itu pimpinan juga tetap menaruh perhatian dan
pengetahuan yang serius pada perilaku pegawai pada semua permasalahan
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kebutuhan baik dengan memberikan bantuan fasilitas kepada organisasi dan
individu pegawai yang akan mendukung kelancaran peleksanaan pekerjaan.

. Oleh karena pelatihan, motivasi dan lingkungan kerja berdampak positif pada

produktivitas pemeriksa paten maka dalam upaya meningkatkan produktivitas
kerjanya, pihak pimpinan perusahaan perle memperhatikan hal-hal yang
berkaitan dengan faktor motivasi kerja seperti penghargaan, insentif; can
faktor pelatihan seperti supervisor yang memberikan pengarahan, pemahaman
tugas, ketrampilan supervisor, pengawasan oich supervisor ketrampilan serta

relevansi pelatihan.

. Mengingat dalam penelitian ini yang diteliti hanya faktor pelatiban, motivasi

dan lingkungan kerja yang mempengaruhi produktivitas kerja pemeriksa
paten, sedangkan menurut penelitian masih ada dalam jumlah besar faktor
lain yang mempengaruhi produktivitas kerja maka disarankan unfuk
penelitian serupa untuk menambah faktor-faktor lain misainya disiplin kerja,

pengalaman kerja, usia pegawai.
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LAMPIRAN |
Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITAN

W,
%
S i
2O~

MAGISTER KAJIAN PERENCANAAN STRATEJIK DAN KEBIJAKAN
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS INDONESIA

Yth.
Bapak/lbu Responden
di Tangerang

Dalam rangka menyelesaikan program studi Pascasarjana, Magister
Kajian Perencanaan Stratejik dan Kebijakan pada Universitas Indonesia, kami

yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama + Juli Fitriana

NPM : 0806448844

Judul Tesis : Analisis Dampak Pelatihan, Motivasi dan Lingkungan kerja
terhadap produktifitas pemeriksa paten

sangat mengharapkan dukungan Bapak/ibu untuk bersedia sebagai
responden dalam kegiatan penefitian ini. Penefitian ini untuk memenuhi
sebagian syarat menyelesaikan program studi Pascasarjana, Magister Kajian
Perencanaan Stratejik dan Kebijakan pada Universitas indonesia pada
bulan Juli 2011

Dalam pengisian kuesioner, diminta membaca lebih dulu petunjuk
pengisian yang tertera pada kuesioner tersebut, sehingga memudahkan
Bapak/lbu menjawab sefiap pertanyaan. Untuk menjaga kerahasiaan informasi
yang Bapak/lbu berikan, tidak pariu menulis nama Bapak/ibu.

Analisis pengaruh..., Juli Fitriana, Program Pascasarjana Ul, 2011



98

Apapun jawaban Bapak/lbu akan sangat bermanfaat bagi kami sebagai
peneliti untuk mengetahui dampak program pelatihan, perubahan kebijakan
unttk motovasi, dan perubahan lingkungan kerja dalam pencapaian
produktivitas kerja yang optimal dari Pemeriksa Paten, sehingga dapat dilakukan
herbagai upaya untuk memperbaiki produktivitas Pemeiiksa Paten.

Kami menjunjung tinggi komitmen dan memegang teguh kerahasiaan
yang telah Rapak/lbu berikan. Atas segala perhatian dan kerjasamanya yang
baik kami haturkan terima kasih.

Tangerang, November 2011

FPelaksana Penelitian

Juli Fitriana
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PETUNJUK PENGISIAN:

1. Sebelum diisi mohon dibaca seluruh isi kuesioner ini sehingga anda memiliki
gambaran yang jelas mengenai permasalahan yang ditanyakan.

2. Berilah tanda silang ( x ) pada pilihan jawaban anda yang dianggap paling
sesuai, dengan keterangan sebagai berikut:
- STS: Sangat Tidak Setuju
- TS: Tidak Setuju
- RR:Ragu-ra,
- S: Semju
- S8: Sangat Setuju
Khusus untuk pernyataan mengenai jum!ah paten, keterangan jawaban adalah
sebagal berikut: .

: 0 1 jumlah paten

: 2 4 jumiah paten

: 5 —9 jumiah paten

: 10 — 14 jumlah paten

: 15 — 20 jumiah paten

3. Karena jawaban diharapkan sesuai demgan pendapat responden, maka tidak
ada jawaban yang dianggap benar atau salah.

4. Jawaban responden hanya akan digunakan dalam rangka pengumpulan data
untuk studi sehingga kerahasiaan diri responden terjamin.

m-l:-mm:—-
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Data Responden :

1. No. Responden

.....................................

100

2. Nama Responden et eatu it ee e aenann (Boleh tidak diisi)
A, FELATIHAN
No | Pernvataan STS | TS | RR 55
Reaction {reaksi) 1|z 3 5
1. | Peserta pelatihan bisa mengikuti pelatihan pemeriksaan
dengan baik
2. | Pelatihan pemeriksaa sesuai dengan apa yang
dibutuhkan peserta
3. | Peserta pelatihan mengikuti pelatihan pemeriksaan
dengan semangat
4. | Peserta pelatihan menyimak materi pelatihan
pemeriksaan dengan baik
5. | Metode pelatihan pemeriksaan sudah tepat
6. | Peserta danat memahami materi nemeriksaan yang
diberikan
7. | Peserta dapat mengikuti metode pelatihan
8. | Media pelatihan dapat membantu peserta untuk
memahami pelatihan pemeriksaan
9. | Pengetahuan peserta bertambah setefah mengikuti
pelatihan pemeriksaan
10. | Keahlian peserta bertambah setelah mengikuti pelatihan
pemeriksaan N
11, | Materi yang didapat peserta dapat diaplikasikan pada
pekerjaan
12. | Peserta mampu mentransfer ilmu yang didapat kepada
orang lain
| 13. | Peserta merasakan peningkatan semangat kerja
14, | Peserta merasakan peningkatan pengetahuan
15. | Peserta merasakan peningkatan keahlian
16. | Peserta merasakan peningkatan komitmen keria
terhadap kantor
17. | Keluhan pemohon berkurang
18. | Prestasi kerja peserta pelatihan meningkat
19. | Pekeriaan dapat lebih cepat diselesaikan
20. | Pekerjaan dapat diselesaikan dengan lebih baik
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B. MOTIVASI
No | Pernyataan RR ss
Kebutuhan Fisiologis 3 5
1. ] Total gaji yang diterirna pegawai dapat memenuhi
kebutuhan hidug sehari-hari.
2. | Pegawai menerima penghasilan tambahan di luar gaji,
seperti tunjangan, uang lembur, uang transport, dan
sebagainya, yang membantu pemenuhan kebutuhan
sehari-hari.
3. | Penghasilan tambahan tersebut mampu mendorong
disiplin, prestasi, dan produktifitas pegawai dalam
menyelesaikan tugas kantor,
4. | Pegawai dapat menyisihkan sebagian penghasilan untuk
ditabung
5. | insentif non-finansial, seperti cuti, askes, kredit
perumahan, dan sebagainya, yang diterima pegawai
memuaskanh
Kebutuhan Rasa Aman 3 5
6. | Pegawai merasa tenang dengan situasi keamanan pada
saat bekerja
7. | Pegawai merasa tenang dengan situasi keamanan pada
saat berangkat dan pulang kerja
8. | Tunjangan asuransi yang diterima pegawai sudah
memadai
9. | Jaminan pensiun pegawai sudah tercukupi
Kebutuhan Sosial 3 5
10. | Pegawai memiliki hubungan yang baik dengan rekan
sekerja
11. | Pegawai mampu berinteraksi dengan baik dengan
sesama pegawai
12. | Pegawai merasakan suasana pergaulan yang baik dengan
rekan kerja
13. | Pegawai merasa diterima dengan baik oleh sesama
pegawai
14. | Pegawai memiliki komunikasi yang baik dengan sesama
pegawai
Kebutuhan Penghargaan 3 5
15. | Pegawai mempercleh pengakuan atas hasil pekerjaannya
16, | Prestasi kerja negawai hberpengaruh pada kemajuan
karirnya
17. | Pegawal mendapatkan pujian atau penghargaan dari
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atasan atau rekan kerja atas hasil kerjanya
18. | Pegawai merasa dihargai atas kinerja yang dilakukannya
19, | Penghargaan vang diterima pegawai sesuai dengan
kinerjanya
Kebutuhan Perwtjudan Diri 1 2 5
20, | Pegawai selalu berusaha untuk melakukan yang terbaik
dalam pekerjaannya
21. | Pegawai berusaha untuk melakukan lebih dari tugas yang
diberikan kepadanya
22. | Pegawai mendapat kesempatan untuk melakukan hal di
luar pekerjaannya yang berpengaruh pada kebaikan
kantor
23, | Pegawai sering dimintai saran dan pendapat mengenai
penyelesaian pekerjaan oleh teman atau atasan
24, | Pegawai mendapat kesempatan untuk memberikan
usulan mengenai masalah yang berkaitan dengan
pekerjaan '
25. | Pegawal mendapat kesemnpatan untuk memberikan
kontribusi yang berkaitan dengan kemajuan kantor
C. LINGKUNGAN KERJA
No | Pernyataan SIS | TS | RR 55
Lingkungan Fisik 1 2 3 5
1. | Lampu di ruangan tempat pegawai bekerja
cukup terang untuk melakukan pekerjaan
2. | Cahaya di ruangan tempat pegawai bekerja
B cukup terang untuk melakukan pekerjaan
3. | Ruangan tempat pegawai bekerja memiliki
sirkulasi udara yang baik
4. | Ruangan tempat pegawai bekerja memiliki
temperatur yang tepat
5. { Ruangan tempat pegawai bekerja memiliki
tingkat kelembaban yang baik
6. | Ruangan tempat pegawai bekerja cukup
tenang untuk bekerja
7. | Tidak terdapat kebisingan atau suara yang
dapat mengganggu konsentrasi kerja pegawai
8. | Kebersihan lingkungan kerja pegawai terjaga
dengan baik
9. | Keamanan lingkungan kerja pegawai terjaga
dengan baik
10. | Pemilihan warna ruangan kerja pegawai
sudah serasi
11. | Ukuran ruang kerja sudah nyaman untuk
pegawai
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12. | Penataan ruang kerja nyaman dan efisien

13. | Peralatan kerja yang digunakan untuk
melakukan pekerjaan pegawai sudah lengkap

14. | Peralatan kerja yang digunakan untuk
melakukan pekerjaan pegawai memiliki
kualitas yang baik

15. | Terdapat perlengkapan yang mempermudah
pekerjaan pegawai dengan kualitas yang baik

16. | Fasilitas ruang kerja pegawai, seperti AC dan
sebagainya sudah memadai

17. | Fasilitas lain seperti kamar mandi dan ruang
ibadah sudah memadai
Lingkungan Non-Fisik 5

18. | Terdapat hubungan yang baik antara pegawai
dan kantor

18. | Terdapat hubungan yang menyenangkan
antar individu dalam kantor

20. | Komunikasi dalam kantor berlangsung baik

21. | Terdapat komunikasi yang baik antara atasan
kepada bawahan

22. | Terdapat komunikasi yang baik antara
hawahan kepada atasan

23. | Terdapat komunikasi yang baik antara sesama
pegawai

24, | Atasan menyampaikan instruksi kerja dengan
haik dan jelas

25, | Atasan menyampaikan informasi mengenai
peraturan yang berlaku dengan jelas

26. | Pegawai menyampaikan informasi tentang
pekerjaan yang telah dilaksanakan

27. | Pegawai menyampaikan informasi mengenai
persoalan yang tidak dapat diselesaikan
dalam pekerjaannya.

28. | Pegawai menyampaikan keluhan dan saran
perbaikan kepada atasannya

29, | Pegawai saling berbagi informasi dengan
pegawai lainnya dalam melakukan pekerjaan

30. | Pegawai bekerja sama dalam memecahkan

masalah dan koordinasi tugas
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D. PRODUKTIVITAS
No | Pernyataan SIS | TS | RR 55
Efficacy (kemampuan) 1 2 3 5
1. | Latar belakang pendidikan pegawai berkaitan
dengan pekerjaan {di bidang teknik}
2. | Pegawai memiliki pengetahuan teknik sesuai
dengan bidangnya
3. | Pegawai memiliki keterampilan dalam
melakukan pekerjrannya
4. | Pegawai dapat menerapkan pengetahuan
vang dimilikinya dalam pekerjaan
5. | Pegawai tidak mengalarni kesulitan dalam
melakukan pekerjaannya
6. | Pegawai tidak pernah menerima teguran dari
atasan mengenai hasil kerjanya
Efektifitas 1 2 3 5
7. | Pegawai melakukan prosedur kerjanya
dengan cepat
8. | Pegawal melakukan prosedur kerjanya
dengan tepat i
5. | Pegawai melakukan aktifitas pekerjaan sesuai
dengan prigritas vang didinginkan kantor
10. | Pegawai menyelesaikan pekerjaannya sesuai
dengan batas waktu dan jadwal yang
ditentukan
11. | Pegawai menunjukan penampilan kerja yang
profesional, sesuaj standar kantor
12. | Pegawai mampu memberikan inforrasi yang
ijelas dan tepat kepada orang iain
13. | Pegawai mampu bekerjasama dengan baik
14. | Pegawai tidak pernah memiliki masalah
dengan rekan sekerjanya dalam pekerjaannya
Efisiensi 1 2 3 5
15. | Pegawai memiliki sikap yang baik dalam
melakukan pekerjaannya
16, | Pegawal menanggapi pekerjaan yang ada
dengan cepat
17. | Pegawai memperhatikan pekerjaan yang
dilakukannya dengan teliti
18. | Pegawai dapat berdaptasi dengan baik
dengan pekerjaannya
19. | Pegawai menggunakan bahan dan
perlengkapan yang diperlukan dengan sebaik
dan sehiemat mungkin
20. | Pegawai tidak pernah menerima keluhan dari

pelanggan mengenai hasil kerjanya
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Jumlah Paten 1 2

21. | Jumlah paten yang diberikan oleh pegawai
dalam sebulan

22. | Jumlah paten yang ditolak oleh pegawai
dalam sebulan

23, | Jumlah paten yang ditarik kembali oleh
pegawai dalam sebulan

LAMPIRAN2
Data Penelitian

X1 X2 %3 Y
52 84 74 57
73 93 79 74
53 59 75 62
70 80 98 75
68 71 78 57
60 70 34 52
71 83 81 64
67 Qo 108 73
76 92 31 69
64 71 76 63
67 79 86 53
71 85 87 68
30 28 33 75
79 79 91 68
68 68 92 66
67 68 89 60
69 90 85 74
50 72 82 55
66 70 84 64
58 64 71 51
59 73 73 62
73 80 83 66
69 81 71 61
74 90 81 79
58 72 55 64
51 68 76 67
61 82 - 78 62
75 87 75 70
67 82 70 71
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81 20 74 69
71 88 79 80
64 86 69 56
79 98 90 76
53 72 63 62
76 75 80 76
66 80 80 69
74 7€ 66 63
67 63 82 61
74 84 84 78
52 85 55 54
75 97 89 69
53 63 71 53
54 68 72 65
74 83 93 69
68 78 79 67
57 79 79 71
75 73 90 70
68 60 77 63
62 71 99 64
67 86 76 73
63 85 67 72
75 20 35 78
58 80 80 75
56 67 70 62
80 100 99 91
77 86 96 77
63 78 93 60
73 88 104 87
69 81 90 70
73 95 90 70
69 85 70 60
80 92 81 62
66 87 83 72
58 81 84 64
51 76 63 59
61 69 76 72
75 84 55 75
65 86 87 72
77 91 101 72
71 72 88 76
66 78 80 61
81 80 77 82
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LAMPIRAN 3
Uji Validitas dan Reliabilitas
Varizbel Pelatihan (X1)
Correlations
Total
Butirl Pearsen Correlation 912(**)
5ig. (2-tailed) 000
N 30
Butir2 Pearson Correlation 835(*%)
Sig. (2-tailed) 000
N 30
Butir3 Pearson Correlation B45(*%)
Sig. (2-tailed) 000
N 30
Butird Pcarson Correlation 739(*%)
Sig. (2-tailed) 000
N 30
Butirs Pcarson Correlation S08(**%)
Sig. (2-tailed) 000
N 30
Butiré Pearson Comrelation 926(*%)
Sig. (2-tailed) 000
N 39
Butir? Pearson Correlation B325(*%)
Sig. (2-tailed) 000
N 30
Butir8 Pearson Correlation 926(*%)
Sig. (2-1ailed) 000
N 30
Butir® Pcarson Correlation 929(*%)
Sig. (2-tailed) 000
N 30
Butirl0  Pearson Cormelation HA1(**)
Sig. (2-tailed) 000
N 30
Butirll  Pearson Correlalion 954(**)
Sig. (2-tailcd) 000
N 30
Butirl2  Pearson Correlation 769(**)
Sip. (2-tailed) 000
N 30
Butir]3  Pearson Correlation 824(*%)
Sig. (2-tailed) 000
N 30
Butirl4 Pearson Correlation 874(**)
Sig. (2-tailed) 000
N 30
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Butirl5  Pearson Comelation
Sig. (2-tailed)
N

Butiri6  Pearson Corrclation
Sig. {2-tailec)
N

Butir!7  Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

ButirlS8  Pearson Cerelation
Sig. (2-tailed)
I3l

Butiri9  Pearcon Comclation
Sig. (2-tailed)
N

Butir20  Pearson Correlation
Sig. (2-failed}
N

Total Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

954(*%)

869(**)

000
30

090

30
BT8(**)
000

30
853(*%)
000

30
BY5(*¥)
000

30
899(**)
000

30

1

30

** Corrclation is significant at the 0.0] level (2-tailed).

* Corrclation is significant st the 0.05 level (2-tailed).

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded(a 0 0
) '
Total 30 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach’s
Alpha N of Items
983 20
Vartabel Motivasi ( X2)
Correlations
Total
Butirl Pearson Correlation AT3(*%)
Sig. (2-tailed) 008
N 30
Rutir2 Pearson Correlation A92(*%)
Sig. (2-tailed) 006
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Bulir3

Bulivd

Butirs

Buth&

Butir7

Butirg

Butird

BuurlQ

Butirl!

Butirl2

Buttirl3

Butirl4

Butirl5

Butirlé

Butirl?

Butirtg
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N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Corrulation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sip. (2-tailed)

N

FBearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pecarson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed}

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pcarson Correlation
Sig. {(2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. {2-tailed)

N

Pearson Corrclation
Sip. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pcarson Cogrelation
Sig. {2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

30
402(%)
028
30
A10(%)
024
30
390(*)
033
30
448(%)
013
30
445(4)
014
30
371
043
30

S5200*%)

003
30
A21(%)
020
30

A39(**)

006
30

AB9(*%)

(M6
30

S97(**)

000
30

ST1(**)

001
30

627(**)

000
3o

J02(**)

000
30

La34(*%)

002
30

S599(**)

000
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Butirl9

Butir20

Rutir21

Butir22

Butir23

Butir24

Butir25

Total

N

Pearson Correlation
Sip. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlaticn
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Corrzlation
Sig. (2-tailed)

N

Pcarson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tniled)

N

Pcarson Corrclation
Sig, (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

624(*%)

599(*%)

615(+%)

628(**)

593(*%)

642(*%)

30

000
30

500
30

000
30
399(*)
029
30

000
30

001
30

000
30
I

30

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded(a 0 0
) .
Total 30 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure,

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of llems
890 25

Analisis pengaruh..., Juli Fitriana, Program Pascasarjana Ul, 2011

110



Variabel Lingkungan Kerja ( X3)

Correlations
Total
Butirl Pearson Cormelation 698(**)
Sig. (2-tailed) 000
N 36
Butir2 Pearson Comelation .704(%%)
Sig. (2-tailed) 000
N 30
Butir3 Pearson Correlation 698(**)
Sig. (2-tailed} 000
N 30
Butir Pearson Correlation STI(*Y
Sig. (2-tailed) 000
N 30
Butir5 Pearson Correlation 704(*%)
Sig. (2-tailed) 000
N 30
Butiré Pearson Correlation T4
Sig. (2-tailed) 000
N 30
Butir7 Pearson Corrclation L698(**)
Sig. (2-tailed) 000
N 30
Butir8 Pearscn Correlation 408(*)
Sig. (2-tailed) 025
N 30
Butir9 Pearson Correlation 387(%)
Sig. (2-tail=d) 035
N 30
Butirl0 -~ Pearson Correlation .522(**)
Sig. (2-tailed) .003
N 30
Butirll  Pearson Cormrelation S11(*%)
Sig. (2-tailed) 000
N 30
Butirl2  Pearson Correlation .529(**)
Sig. (2-tailed) .003
N 30
Butirl3  Pearson Correlation AR1(**)
Sig. (2-tailed) 007
N 30
Butirl4  Pearson Correlation 379(%
Sig, (2-tailed)} 039
N 30
Butirli3  Pearson Correlation A49(")
Sig. (2-tailed) 013
N 30
Butirlé  Pearson Correlation L493(#%)
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S RUNT! S

Butirl?

Butirl8

Butirl9

Butir20

Butir21

Butir22

Butir23

Butir24

Butir25

Butir26

Butir27

Butir28

Butir29

Butir30

Total

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pcarson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-ailed)

N

Pearson Comelation
Sig. (2-tailed)}

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-1ailed)

N

Pearson Correlation
Sig, {2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig, (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

006
30

AB5(**)

010
30
.388(%)
034
30
37504
041
30

6120*%)

000
30

612(4%)

000
30

TIT(*)

000
30
396(*)
030
30

619(++)

.000
30
A35(%)
016
30

680(**)

000
30

TJ10{**)

000
30

G86(**)

000
30

567(**)

2001
30

S03(**)

005
30
1

30

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Coirelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded(a 0 0
} )
Total 30 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
925 3n
Variabel Produktivitas (Y)
Correlations
Total

Butirl Pearson Correlation 373(%)
Sig. (2-tailed) 042
N 30

Butir2 Pearson Correlation A60(%)
Sig. (2-tailed) on
N 30

Butir3 Pearson Correlation 2130%)
Sig. (2-tailed) 000
N 30

Butir4 Pearson Correlation T51(*¥)
Sig. (2-tailed) 000
N 30

Butir5 Pearson Correlation 746(*%)
Sig. (2-tailcd) 000
N 30

Butirh Pearson Corrclation 661(**)
Sig. (2-tailed) 000
N 30

Butir? Pearson Correlation BL5(*Y)
Sig. (2-tailed) 000
N 30

Butir8 Pearson Cormrelation T24(*%)
Sig. (2-tailed) .000
N 30

Butir9 Pearson Correlation T64(**)
Sig. (2-tailed) 000
N 30

Butirl0  Pearson Correlation B15(*%)
Sig. {2-tailed) 000
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Butirl{

Butiri2

Butirl3

Butirl4

Butirl5

Butirlé

Butirl?

Butirl8

Butirl9

Butir20

Butir21

Butir22

Butir23

Total

N

Pcarson Correlation
Sig. (2-tailzd)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sip, (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlaiion
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Corrclation
Sig. {2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. {2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Corrclation
Sip. (2-tailed)

N

30
578(**)
001

30
T81(**)
2000

30
A39(%)
015

30
556(**)
001

30
A498(*%)
005

30
B4T(**)
000

30
655(*%)
600

30
500(**)
005

30
T43(**)
000

30
848(**)
.000

30
B9T(**)
000

30
TT1(*%)
.000

30
J703(**%)
000

10

1

30

** Corrclation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailcd).
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Case Processing Summary

N %
Cascs Valid 310 100.0
Excluded(a 0 0
) .
Total 30 100.0

a Listwiss deletion based on all variables in the procedure.
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Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
946 23
LAMPIRAN 4
Statistik Deskriptif
Statistics
Y
N Valid 72
Missing 0
Mean 67.6944
Median 638.0000
Mode 62.00
Std. Dewviation 7.93040
Range 40.00
Minimerr 51.00
Maximum 81.00
Sum 4874.00
Histogram
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Statistics
X1
N Valid 72
Missing 0
Mean £7.2639
Median 68.0000
Mode 67.00
Std. Deviation 8.39012
Range 31.00
Minimum 50.00
Maximum 81.00
Sum 4843.006
Histogram
12 sy
40
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- |
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X1
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Mean =67 26
Std. Dev. =839
N=72
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Statistics
x2 —
N Valid 72
Missing 0
Mean 79.9583
Median 80.5000
Mode 80.00%
Std. Deviation 9.44731
Range 41.00
Minimum 59.00
Maxisnurmn 100.00
Sum 5757.00

2. Muttiple modes exist. The smallest value is shown

Histogram

10

Frequency

-
\
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Statistics
X3
N Valid 72
Missing 0
Mzan 81.9583
Median 81.0000
Mode 76.00°
Std. Deviation 10.11544
Range 53.00
Minimum 55.00
Maximurr i08.00
Sum 5901.00

2. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Histcgram
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Maan =01 96
Std. Day_ =10.115
N=a72
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LAMPIRANS
Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smimov Tast
X1 Xz X3 Y
N 72 72 72 72
Mormal Parameters®®  Mean 67.2633 79.9583 81.9583 67.6944
Sid. Deviation 8.39012 944731 | 10.11544 7.93040
Most Extreme Absolute S07 078 073 .096
Differences Positive 088 078 073 096
Negative =107 -.071 -.G35 -.051
Kolmogorov-Smimev Z .B06 662 618 815
Asynip. Sig. (2-tailed) 384 774 340 520
a. Test distribution is Normal.
b. Caleulated from data,
LAMPIRAN 6
Uji Linieritas Data
ANOVA Table
Sumaf
_ Squares df Mean Square F Sig.
Y"X1 Between {Combired) 2180.378 27 B0.755 1.555 095
Groups Linearity 1602205 1 1602.205 30,853 000
Deviation from Linearity { 578173 26 22237 428 .usa
Within Groups 2284000 44 51.930
Total 44685278 71
ANDVA Table
Sur of
p, Squares df Mean Square F Sig.
¥ " X2 Between {Combinad) 2880.967 1] 92.289 2.301 007
Groups Linearity 1319.004 1 1318.004 32888 000
Deviation from Lineasty | 1541.957 30 51.399 1.282 228
Within Groups 1604,317 40 40,108
Total 4465278 71
ANOVA Tabla
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Y- X3 Belween {Combined) 2686.611 ET] 74.628 1.469 129
Groups Linearity 1073.840 1 1073.840 21.131 .060
Deviation from Linearity | 16812771 a5 48,079 807 813
Within Groups 1776.667 35 50.819
Total 4465.278 71
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LAMPIRAN 7
Uji Heteroskedastisitas Gletjser
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Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Ceefficients
Made! =] Sid. Emmor Beta t Sig.
1 (Constant) 2315 4.093 5656 574
X1 -.020 059 -.052 -.238 736
X2 .066 .049 93 1.331 .188
X3 -019 .042 -.060 -450 654
a. Dependent Variable: AbsUt
LAMPIRAN §
Uji Regresi Linear Berganda
Variables Entered/Removed’
Varables Variables
Model Entered Removed Metirod
1 X3, X2, X% .| Enter
a. All requested variables entered,
b. Dependent Variable: Y
Model Summan®
Adjusted Std. Ermor of
Model R R Square | R Sguare | the Estimate
1 6958 A82 460 £.82978
4. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression | 2154.209 3 718.070 21.128 .00c2
Residual 2311.069 68 33.986
Total 4465.278 71
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Coefflclents*
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefiicients Collinearity Statistics
Model 8 Std. Enroe Beta t Sig. Tolerance VIF
1 {Constant) 10,401 7.346 1.416 61
X1 .300 107 318 2819 006 599 1,668
X2 243 089 289 2733 008 680 1.471
X3 216 076 .275 2.849 006 815 1.228

a. Dependent Varable: Y
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Coefficient Correlationg
Model X3 X2 X1
1 Correlations X3 1.000 -.041 -.346
X2 -.041 1.000 -515
X1 -.346 -515 1.000
Covariances X3 .006 .000 -.003
X2 000 .008 -.005
X1 -.003 -.005 011

a. Dependent Variable: Y

Collinearity Diagnostic®

121

Condition Variance Proportions

tModel Dimension | Eigenvalue Index {Constant) X1 A2 X3
1 1 3.977 1.000 .00 00 .00 .00

2 011 19.217 .01 07 .28 .66

3 007 23.254 58 B4 03 07

4 005 27.259 A .39 .89 27

a. Dependent Variable: Y
Residuals Statistics®
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 56.8235 80.0610 67 6944 5.50826 72
Residual -12.23372 | 11.24165 00000 5.70528 72
Std. Predicted Value -1.974 2.245 000 1.000 72
Std. Residual -2.098 1.928 000 979 72

a. Dependent Variable: Y

KNormmal P-P Plot of Regression Standardized Resldual

Dependant Variable: Y
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